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ABSTRAK 

PERAN APARATUR DESA UNTUK MENINGKATAN 

PARTISIPASI MASYARAKAT MENGIKUTI 

VAKSINASI COVID 19 

Oleh: 

Ari Geofani Ahmad 

 

Corona Virus Disease 19 (COVID 19) adalah wabah penyakit 

menular yang disebabkan oleh virus, dan menyerang sistem 

pernafasan manusia dan ditetapkan sebagai pandemi global oleh 

World Health Organizer (WHO). Virus ini pertama kali muncul pada 

akhir 2019 di kota Wuhan, China dan terdeteksi masuk ke Indonesia 

pada 2 Maret 2020. Seluruh dunia mengalami keterpurukan pada masa 

pandemi Covid 19 termasuk Indonesia. Adanya vaksinasi Covid 19 

dianggap mampu untuk menangani, dan mencegah penyebaran Covid 

19. Vaksinasi yang diberikan kepada masyarakat menuai banyak 

kotroversi sehingga timbul golongan masyarakat yang pro akan 

vaksinasi covid 19 dan golongan masyarakat yang kontra terhadap 

vaksinasi covid 19. Penyebab timbulnya kontroversi ini salah satunya 

adalah keraguan masyarakat mengenai keamanan vaksinasi untuk 

tubuh seseorang karena adanya kasus kematian yang disebabkan oleh 

vaksinasi covid 19 ini, dan hal lain yang membuat masyarakat ragu 

terhadap vaksinasi. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan jenis penelitian field research dan penelitian ini bersifat 

deskriptif. Penelitian ini menggunakan teori partisipasi politik dari 

samuel P. Huntington dan Joan M. Nelson yang mengemukakan 

bahwa partisipasi politik dibagi menjadi dua, yaitu partisipasi yang 

bersifat otonom (kesadaran diri sendiri), dan partisipasi yang bersifat 

mobilisasi (dorongan dari pihak lain). Peneliti memilih teori tersebut 

karena memiliki kecocokan terhadap penelitian ini. 

Berdasarkan hasil analisis peneliti, penelitian ini lebih 

mengacu kepada partisipasi yang bersifat mobilisasi. Penelitian ini 

mengarah kepada peran aparatur desa untuk meningkatkan partisipasi 

vaksinasi covid 19. Masyarakat desa Gayau Sakti yang pada awalnya 

enggan melakukan vaksinasi covid 19 pada akhirnya mau untuk 

mengikuti masyarakat desa Gayau Sakti bahwa vaksinasi aman untuk 

diterima dan memiliki tujuan yang baik. Aparatur desa Gayau Sakti 

juga berhasil melakukan perannya dengan bekerja sama dengan 

bantuan dan kerja sama dengan pihak-pihak berwajib. 

Kata Kunci: Peran Aparatur Desa, Partisipasi Masyarakat, Vaksinasi 

Covid 19 
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ABSTRACT 

 

THE ROLE OF VILLAGE APPARATUS TO INCREASE 

COMMUNITY PARTICIPATION IN 

COVID 19 VACCINATION 

By: 

Ari Geofani Ahmad 

 

Corona Virus Disease 19 (COVID 19) is an infectious disease 

outbreak caused by a virus, and attacks the human respiratory system 

and is designated as a global pandemic by the World Health Organizer 

(WHO). The virus first appeared in late 2019 in the city of Wuhan, 

China and was detected in Indonesia on March 2, 2020. The whole 

world experienced a downturn during the Covid 19 pandemic, 

including Indonesia. The existence of Covid 19 vaccination is 

considered capable of handling, and preventing the spread of Covid 

19. Vaccinations given to the public reap a lot of controversy so that 

there are groups of people who are pro-covid 19 vaccination and 

groups of people who are against covid 19 vaccination. One of the 

causes of this controversy is public doubts about the safety of 

vaccinations for a person's body because of the death case caused by 

the covid 19 vaccination, and other things that make people doubt 

vaccination. 

This research uses qualitative research methods with the type 

of field research and this research is descriptive. This research uses the 

political participation theory of Samuel P. Huntington and Joan M. 

Nelson which suggests that political participation is divided into two, 

namely autonomous participation (self-awareness), and mobilized 

participation (encouragement from other parties). Researchers chose 

this theory because it has a match for this research. 

Based on the results of the researcher's analysis, this research 

refers more to mobilized participation. This research leads to the role 

of village officials to increase participation in covid 19 vaccination. 

The Gayau Sakti village community, which was initially reluctant to 

carry out the covid 19 vaccination, finally wanted to take part in the 

covid 19 vaccination. This success is an effort from the Gayau Sakti 

village apparatus to convince the Gayau Sakti village community that 

vaccination is safe to accept and has a good purpose. The Gayau Sakti 

village apparatus also succeeded in performing its role by cooperating 

with the assistance and cooperation of the authorities. 

Keywords: Role of Village Apparatus, Community Participation, 

Covid 19 Vaccination 
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MOTTO 

 

ٰٓ أهَْلهِاَ وَإذَِا حَكَمْتمُ بيَْنَ  تِ  إلِىَ  نَ  وا۟ ٱلْْمََ  إنَِ ٱلَلَّ  يأَمُْرُكُمْ أنَ تؤَُدُّ

ٱلناَسِ  أنَ تحَْكُمُوا۟ بِ ٱلْعَدْلِ     إنَِ ٱلَلَّ  نعِِمَا يعَِظكُُم بهِِ ٰۦٓ  ۗ إنَِ ٱلَلَّ  

ا بصَِيرًا  كَانَ سَمِيعًًۢ

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 

hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 

Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 

Melihat.” ~ Q.S An-Nisa ayat 58 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penegasan judul bertujuan untuk mempertagas arah dan 

juga pokok penelitian dengan maksud penelitii tetap pada inti 

ataui fokus pembahsan, sehingga peneliti dapat lebih mudah 

mendapatlkan hasil penelitian yang relevan. Berikuti adalahi 

judul yang dipilih oleh peneliti ”Peran Aparatur Desa Untuk 

Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Mengikuti Vaksinasi 

Covid 19 (StudiDi Desa Gayau Sakti Kecamatani Seputihi 

Agung Kabupaten Lampung Tengah)”. Terdapat beberapai 

istilahi yang ada dalam juduli tersebut yaitui sebagai berikut: 

Peran dalam kamus besar bahasa Indonesia di artikan 

sebagai sesuatui yangi menjadi bagiani atau memegangi 

pimpinani yang terutama.
1
 Role atau peranani merupakan sebuah 

aspek yang dinamisi darii kedudukani(satatus). Apabila 

seseorangi telahi melaksanakani hak dan kewajibannyai yang 

sesuai dengan kedudukanya, maka hal itu bererti dia menjalankan 

sebuah peran. Tentu keduanya tidak akan dapat terpisahakan 

karena ketergantungan antara keduanya cukup kuat. Setiap orangi 

mempunyaii peranani dalam kehidupan yang bersumber dari 

pola-pola pergaulani dalam ihidupnya. Maka dari hal tersebut 

sekaligusi membuktikan bahwai peranan sangat menentukanapa 

yang akan dilakukan bagi masyarakat serta kesempatan-

kesmpatan apa yang diberikani masyarakati kedepanya.
2
 

Aparatur Desa atau perangkati desa adalah unsuri staf 

yang membantui kepala desa dalami perencanaan  kebijakan dan 

koordnasi yang diwadahi dalam sekertariat desa, dan unsur 

pendukung tugas kepala desa dalam melaksanakan kebiijakan 

yang diwadahi dalam bentuk pelaksanaan teknis dan dalam unsur 

kewilayahan. 

                                                             
1W.J.S iPoerwadarminto, Kamusi Umum Bahasa Indonesia, PN iBalai 

iPustaka, Jakarta, 1984,hlm. 735.  
2 Soejono iSoekanto, Sosiologi Suatui Pengantar, PT.RajaGrafindoPersada, 

iJakarta,2013. Hlm.212-213.  
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Pada penelitian ini, Aparatur Desa yang peniliti maksud 

ialah Kepala Desa dari Desa yang akan menjadi lokasi penelitian 

yang dipilih oleh peneliti, ataupun petugas yang bersangkutan 

mengenai vaksinasi yang dilakukan di Desa tersebut. Dalam 

penelitian ini, peneliti akan mencari tau upaya, dan apa saja 

tindakan yang dilakukan oleh aparatur desa, sekaligus mencari 

tau bagaimana strategi apa yangi dilakukani oleh aparatur desai 

dalami upaya meningkatkan partisipasii masyarakati dalami 

mengikuti vaksinasi covid 19.  

Partisipasii masyarakat adalah bentuk-bentuk 

keterllibatan, partisipasi, atau dukunganya sebagai anggota dari 

masyarakat.
3
 Partisipasi masyarakat menurut Coney bahwa 

partisipasi dari masyarakat berkaitan dengan peranatau serta 

keikut sertaan dani keterlibatan seseorang secara perseorangan 

atau kelompok dalam sebuah kegiatan. Pendekatan dalam 

partisipasi masyarakat yaitu adalah adanya keterlibatan langsung 

secara langsung masyarakat dalam pembangunan. 

Vaksin adalah produki biologi iyang didalamnya berisi 

antigeni berupai mikroorganisme yang sudahi matii ataupun 

masihi hidupi yang kemudian idilemahkan, baik masih butuh atau 

bagianya, ataupun beberapa mikroorganismeiyang sebelumnya 

telahi di olah menjadi itoksoid atau iprotein irekombinan, yang di 

tambahkan dengani zatlain, yang apabilai di berikan kepada 

seseorang maka akani menimbulkan kekebalan secara spesifiki 

dan secarai aktifi terhadap penyakiti teretentu.
4
 

Sedangkan yang di maksud dengan vaksinasii adalah 

pemberiani vaksini khusus diberikan untuk menimbulkani atau 

meningkatkani kekebalan tubuh seseorang terhadap sebuah 

penyakit secara akti, sehingga apabila suatu saaat terpajan 

penyakit tersebut,i tidak akan sakit atau hanya mengalami sakit 

ringan atau tidak menjadi sumber penularan penyakit tersebut.
5
  

                                                             
3MasyurRamly, Jurnali Pendidikani dan Kebudayaan, (Jakarta: Badani 

Penelitiani dan Pengembangan Departemeni Pendidikani Nasional, i1986), hlm. 185.  
4Peraturan Menterii Kesehatani Republik Indonesia Nomori 84 Tahun 2020 

iTentang iPelaksanaan Vaksinasi Dalami Rangka Penanggulangan Pandemic Corona 
Virus Disease 2019(Covid-19) Bab 1, Pasal 1 Ayat 1. Hlm 3. 

5Ibid,Pasal 1, Ayat 3, hlm.3. h 
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Covidi-19i merupakani sebuah wabah penyakit yang 

menular yang di sebabkan oleh virus yang dapat menyerang 

system pernafasan manusia yang ditetapkan oleh Worldi Health 

Organizationi(WHO) sebagai pandemic global yang di tetapkan 

pada tanggal 30 Januari 2020. Covid-19 inimerupakanjenis virus 

barui yang kemudian ditemukan pertama kalii di Negara Cina 

tepatnya di kota Wuhan. Adanya kasus ini menjadi berita 

kesehatani yang menggemparkan dunia karenai banyak 

penyebabnya yang terjadi secara cepat meluas dan mematkan 

sehingga cepat menyebar keseluruh belahan dunia termasuk 

Indonesia.Dan virus ini terdeteksi kasus pertama yaitu padai 

tanggal 2 mareti 2020 dengan jumlah kasus awal dua orang.
6
 

Masalah yang ada dalam vaksinasi yang diselenggarakan 

adalah rendahnya tingkat kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya vaksinasi covid 19 dalam mengurangi dan mencegah 

penyebaran virus covid 19. Aparatur desa tentu memiliki 

tanggung jawab yang besar dalam memajukan, memakmurkan, 

dan juga menjaga ketertiban desa. Penyebaran virus covid 19 

yang memasuki desa menjadi salah satu tugas aparatur desa untuk 

mengurangi penyebaran virus covid 19 ini, salah satunya adalah 

mengajak masyarakat untuk melaksanakan vaksinasi covid 19.  

Berdasarkani penegasani juduli yang ada di atas, maksudi 

sertai tujuani dari judul proposal skripsi ini merupakani sebuahi 

penelitiani yang membahas mengenaii peran aparatur desa untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam melaksanakan 

vaksinasi. Judul ini diambil berdasarkan adanya fenomena yang 

timbul dikalangan masyarakat, yang mana fenomena tersebut 

adalah adanya golongan masyarakat yang tidak setuju, bahkan 

menentang adanya vaksinasi covid 19. 

B. Latar Belakang Masalah 

Covidi-19 atau Coronai virus diseasei 2019 merupakan 

sebuah wabah penyakiti yang menulari yang di sebabkan oleh 

                                                             
6Ellyvon Pranita.2020. Diumumkan iAwal Maret, iAhli: Virus Corona 

Masuk Indonesia Awal Januari. Dikutip iDari 

Https://Www.Kompas.Com/Sains/aRead/2020/05/11/130600623/DiumumkanAwal-

Maret-Ahli--Virus-Corona-Masuk-Indonesia-Dari-Januari  

https://www.kompas.com/Sains/aRead/2020/05/11/130600623/DiumumkanAwal-Maret-Ahli--Virus-Corona-Masuk-Indonesia-Dari-Januari
https://www.kompas.com/Sains/aRead/2020/05/11/130600623/DiumumkanAwal-Maret-Ahli--Virus-Corona-Masuk-Indonesia-Dari-Januari
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virusi yang dapat menyerang sistem pernafasan manusia yang 

ditetapkan olehi World Healthi Organization (WHO) sebagai 

pandemic globali yang di tetapkan pada tanggali 11 Mareti 2020. 

Covidi-19 ini merupakani jenisi virus barui yang kemudian 

ditemukani pertamai kalii dii Negarai Cina tepatnya di kota 

Wuhan. Adanya kasusu ini menjadiberita kesehatani yangi 

menggemparkan duniai karenai banyak penyebabnya yang terjadi 

secara cepati meluas dani mematikani sehingga cepat menyebar 

keseluruhi belahanii dunia termasuk Indonesia.Dan virus ini 

terdeteksi kasus pertama yaitu padai tanggali 2 maret 2020 

dengani jumlah kasusi awal duai orang.
7
 

Adanya pandemic covid-19 ini berdampak pada semua 

Sektor terutama Ekonomi, Penddikan, pariwisata dan lain 

sebagainya. Dalam penanganan pandemic Covid-19 yang sudah 

menyebar 34 Provinsi di Indonesia dan kasusunya semakin 

bertambah secara massif. Presiden,i telah  mengeluarkanii 

Keputusani presiden Nomori 12 tahuni 2020 Tentangi Bencana 

Nasional (Non Alam) Covid 19. Tindak lanjut dari pananganan 

pendemi ini dimulai dari adanya kebjakan Pembatasan Sosiali 

Berskala Besar (PSBB) kemudian dirubah dengani kebijakan 

Adaptasi Kebiasaan Baru(AKB) atau new normal, selanjutnya 

berubah menjadi kebijakan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat (PPKM) yang sudah di mulai dari awal Tahun 2021 

untuk menangani pandemic Covid-19. 

Adanya beberapa jenis pembatasan tersebut berdampak ke 

semua kegiatan termasuk pendidikan yang kemudian sekolah, 

kperguruan tinggi dilakukan secara Daring, sektor ketenaga 

kerjaan yang kemudian diberlakukan sistem WFH atau work From 

home,sector kesehatan, politik, sosial serta Ekonomi yang 

mengalami keterpurukan bahkan kelumpuhan. Dampak yang 

disebabkan pandemic covid -19 ini sangat kompleks, baik di 

perkotaan ataupun di pedesaan, maka pemerintah mengambil 

                                                             
7EllyvonPranita.2020.Diumumkan iAwal Maret, Ahli: Virus iCorona Masuk 

Indonesia Awal Januari.Dikutip Dari 

Https://Www.Kompas.Com/Smemains/Read/2020/05/11/130600623/DiumumkanAw

al-Maret-Ahli--Virus-Coronai-Masuk-Indonesia-Dari-Jan  

https://www.kompas.com/Smemains/Read/2020/05/11/130600623/DiumumkanAwal-Maret-Ahli--Virus-Coronai-Masuk-Indonesia-Dari-Jan
https://www.kompas.com/Smemains/Read/2020/05/11/130600623/DiumumkanAwal-Maret-Ahli--Virus-Coronai-Masuk-Indonesia-Dari-Jan


 

 

5 

langkah lebih lanjut dan memberikan kepurusan yang luar biasa 

dimana penanganan pandemic ini membutuhkan landasan hukum 

sebagai dasar dalam pelaksananya. Desa-desa yang telah terpapar 

Covid-19 harus bisa di antisipasi dengan baik termasuk 

protokolnya, kepalai daerah harus mengacui pada instruksi Gugus 

Tugas Penanganan Covid-19. 

Vaksin menjadi salah satu cara yang di anggap efektif 

dalam memutus, mengurangi, dan menanggulangi penyebaran 

covid-19 di Indonesia dan dunia pada umunya, maka pemerintah 

mengeluarkan Peraturan Presiden iNomor 99 Tahun 2020 

Tentangi Pengadaani Vaksin Dan Pelaksanaan iVaksinasi Dalam 

Rangka iPenanggulangan Pandemic Covidi-19 Pasal 16, dan 

selanjutnya perlu di keluarkan pula peraturan dari menteri 

kesehatan , yaitu dalam iPeraturan Menterii Kesehatan Republic 

Indonesia Nomori 84 Tahuni 2020 Tentangi Pelaksanaan 

Vaksinasi Dalami Rangkai Penaggulangan Panndemi Covidi-19. 

Dosis serta cara pemberiaanya harus sesuai dengan 

rekomendasi untuk setiap jenis vaksin Covid-19. Berikut 

merupakan tebel yang menjelaskan mengenaio pemberian dosis 

untuk setiap jenis platform vaksin Covid-19 tersebut. Peraturan 

menteri kesehatan mengenai vaksinasi tersebut dijelaskan dalam 

Bab 1 pasal 3 bahwa pelaksana vaksinasi itu sendiri dilakukani 

olehi pemerintahi pusat, yang kemudian melibatkani pemerintahi 

daerahi provinsi dani pemerintah daerah kabupten atau ikota, dan 

dalam pasal tersebut pula di jelaskan bahwa pelaksanaan vaksin 

dilaksanakan secara GRATIS atau tidak di pungut biaya.
8
 

Bab VIII yang membahas strategi komunikasi mengenai 

vaksinasi covid-19, dalam pasal 29 ayat 1 di jelaskan bahwa dslsm 

menumbuhkan penerimaaan atau partisipasi imasyarakat secarai 

luas terhadapi pelaksanaan vaksinasi covidi-19, pemerintahan 

pusati dani pemerintah daerahi diberikan kewenangana untuk 

menyusuni serta melaksanakani strategii komunikasi dengani 

meningkatykani pemahaman, perilaku dan sikap masyarakat agar 

                                                             
8Peraturan Menterii Kesehatan Republic Indonesia Nomor 84 Tahun 2020 

Tentang Pelaksanaani Vaksinasi Dalami Rangkai Penanggulangan Pandemic Coronai 

Virus Disease 2019i(Covid-19) Bab 8, Pasal 29 Ayat 1-3 .Hlm 4-5.  



 

 

6 

bisa termotivasi dan berminat untuk mendapatkani Vaksinasi 

Covidi-19.
9
 Pasal yang sama yaitu ayat 2 dijelaskan pula bahwa 

strategi komunikasi yang dimaksudkan dalam pasal 1 tertuju pada 

: 

1. Meningkatkani paham masyarakat terhadapVaksinasi Covid-

19. 

2. Mengedukasi masyarakat dengani informasi yang tepat dan 

benar dalam rangka menghindari hoaks/mis informasi. 

3. Meningkatkani partisipasi masyarakati dan pemangkui 

kepentingani dalam pelaksanaan Vaksinasi Covdi-19. 

4. Meningkatkankesediaanmasyarakat untuk mendapatkan 

Vaksinasi Covid-19.
10

 

Ayat 3 pasal 29 djelaskan pula bahwa ipemerintahi pusati 

dan daerah dalam pelaksanaan strategi komunikasi yang 

melibatkani pemangku ikepentingan, organisasi ikemasyarakatan, 

tokoh agama dan imasyarakat, serta mitrai pembangunani 

kesehatan lainya.
11

 Pasal tersebut sudah jelas tertera bahwa 

pemerintah pusat yang melibatkan pemerintahan desa harus 

mampu memunculkan strategi komunikasi dalam meningkatkan 

minat dan partisipasi masyarakat untuk mendapatkan vaksinasi 

covid-19. 

Pelaksanaan penanganan pandemic Covid-19 sudah di 

atur dan mempunyai landasan yang resmi, dan pelaksanaan 

vaksinasi di seluruh di seluruh Indonesia sudah jelas untuk 

penanganan pandemic Covid-19, dan efektif atau tidaknya 

vaksinasi covidi-19  pada masyarakat bergantung pada pemerintah 

desa dan masyarakat karna apabila pemerintahan pusat melalui 

pemerintahan provinsi,daerah dan  pemerintahan desa serta 

masyarakat tidak ada kerja sama yang baik maka pelaksanaan 

vaksinasi tidak akan berjalan baik atau bahkan terjadi namun 

partisipasi masyarakat kurang. Setiap warga yang memenuhi 

syarat dalam mengikuti vaksinasi wajib melakukan vaksinasi 

                                                             
9Ibid., Bab VIII Strategi Komunikasi, Pasal 29, Ayat 1. Hlm.19. 
10Ibid., Pasal 29, ayat 2.hlm.19. 
11Peraturan Menteri Kesehatan Republic Indonesia Nomor 84 Tahun 2020 

Tentang Pelaksanaan Vaksinasi Dalam Rangka Penanggulangan Pandemic Corona 

Virus Disease 2019(Covid-19) Bab VIII, Pasal 29 Ayat 1-3 .Hlm 19-20. 
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covid 19, apabila masyarakat yang memenuhi syarat vaksinasi 

tidak mengikuti atau tidak menolak mengikuti vaksinasi covid 19 

maka akan dikenakan sanksi. Sanksi ini sudah disahkan dalam 

Peraturan Presiden No. 14 Tahun 2021 Pasal 13 a. Sanksi yang 

disebutkan dalam Peraturan Presiden tersebut diantaranya adalah:  

1. Penundaan atau pemberhentian jaminan sosial atau bantuan 

sosial. 

2. Penundaan atau pemberhentian layanan administrasi 

pemerintahan. 

3. Denda.  

Massalah utama yang menjadi fokus peneliti disini adalah 

rendahnya jumlah partisipasi masyarakat dalam mengikuti 

vaksinasi. Masyarakat yang enggan mengikuti vaksinasi ini 

beranggapan bahwa vaksinasi covid 19 ini tidaklah aman untuk 

tubuh. Pandangan masyarkat ini timbul dari banyaknya berita-

berita yang beredar di internet, maupun gosip dari masyarakat itu 

sendiri. Permasalahn tersebut bisa menghambat kemajuan desa, 

dimana dalam penyebaran virus covid 19 setiap wilayah memiliki 

pembagian zonasi. Apabila sebuah desa memiliki kategori sebagai 

zona hijau, maka bisa disimpulkan bahwa desa tersebut memiliki 

angka yang rendah dalam adanya kasus covid 19, atau bisa 

dikarenakan mayoritas masyarkatnya sudah menerima vaksinasi 

covid 19.  

Desa yang menjadi lokasi peneliti dalam melakukan 

penelitian ini juga memiliki angka partisipasi yang terbilang 

rendah, berikut merupakan data partisipasi masyarakat yang telah 

mengikuti vaksinasi di Desa Gayau Sakti.  

Tabel 1.1  

Tabel Data Vaksinasi 

Jumlah Penduduk 4.828 orang 

Penerima Vaksin 1 2.387 orang 

Penerima Vaksin 2 1.690 orang 

Penerima Vaksin 3 275 orang 
Sumber: Kelurahan Desa Gayau Sakti tahun 2022, Kecamatan 

Seputih Agung, Kabupaten Lampung Tengah. 

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

partisipasi masyarakat desa Gayau Sakti bisa terbilang rendah. 
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Peneliti akan memfokuskan penelitian pada vaksin ke 3, 

karena pada vaksin tersebut bisa dibilang memiliki angka 

yang begitu rendah. Maka Perlu adanya analisis atau kajian 

yang dilakukan untuk menguji peran aparatur desa untuk 

meningkatkan partisipasi vaksinasi Covid-19 pada masyarakat 

di Desa Gayau Sakti Kecamatan iSeputih Agung Kabupaten 

iLampung iTengah. 

C. Fokus dan Subfokus Penelitian 

Fokusi penelitiani ini membahas peran yang dilakukan 

aparatur desa dalam meningkatkan parisipasi masyarakat dalam 

mengikuti vaksinasi covid 19 di iDesa Gayau iSakti, Kecamatan 

Seputihi Agung, Kabupaten Lampung Tengah. Pembahasan ini 

dipilih karena adanya masyarakat yang tidak setuju bahkan 

menentang adanya vaksinasi. Terdapat juga masyarakat yang 

memilih untuk mengikuti vaksinasi, akan tetapi dalam vaksinasi 

covid ke tiga hanya sedikit masyarakat yang mau menerima 

vaksinasi ke tiga.   

Subfokus dalami penelitisn inii dapati dilihati dari 

beberapa subi ponit iyang berguna sebagaii indikatori dalam 

ipenelitiani ini, iyaitu isebagai berikut:  

1. Objek penelitiani ini adalah aparatur desa Gayau Sakti, 

dan masyarakat desa Gayau Sakti baik yang sudah 

mengikuti vaksinasi atau yang belum mengikuti vaksinasi. 

2. Penelitian ini mengguakan metode kualitatif yang berarti 

peneliti terjun ke lapangan untuk mendapatkan data, dan 

melakukan wawancara kepada beberapa aparatur yang 

bersangkutan mengenai penerimaan dan pemberian 

vaksinasi kepada masyarakat. 

3. Kemudian untuk menganalisis peran apa saja yang 

idilakukan iolehi aparatur desa Gayau Sakti dalam upaya 

meningkatkan ipartisipasi imasyarakat dalami mengikuti 

vaksinasi covid 19.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkani latar ibelakangi dan pengamatan yang 

telahi dipaparkan sebelumnya, maka rumusan masalah dalami 

penelitiani ini adalah: 
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1. Bagaimana peran aparatur desa dalami meningkatkan 

partisipasi vaksinasi covid-19 di Desa Gayau Sakti 

Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah? 

2. Bagaimana efektifitas pelaksanaan vaksinasi covid-19 

pada masyarakat Desa Gayau Sakti Kecamatan iSeputih 

iAgung Kabupaten iLampung Tengah? 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkani rumusani masalahi di atas maka tujuani 

penelitiani ini adalah sebagai iberikut: 

1. Untuk mengetahui peran aparatur desa dalam 

meningkatkan partisipasi vaksinasi covid-19 di 

masyarakat di iDesa iGayau Sakti Kecamatan iSeputih 

Agung Kabupaten Lampung Tengah. 

2. Untuk mengetahui efektifitas pelaksanan vaksinasi covid-

19 pada masyarakat Desa Gayau Sakti Kecamatan Seputih 

Agung Kabupateni Lampung Tengah. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitiani ini di harapkan bias 

memberikani masukan kepada pembaca mengenai 

perkembangani ilmui social dalam kaitanya dengan kajian 

mengenai peranan pemerintahan desa dalam peningkatan 

partisipasi vaksinasi covid-19 pada masyarakat, yang bisa 

di katakan ini merupakan pembasahan yang cukup baru 

sesuai dengan keadaan kesehatan di Indonesia khususnya 

bahkan dunia pada umumnya. Penelitian ini juga bias 

menjadi ibahan perbandingan iatau pembelajarani secarai 

langsungi di lapangan dengan teori yang sudah di 

dapatkan di dalam kelas. 

2. Manfaati Praktisi 

a. Instansii 

Penelitian inii diharapkani dapati menjadi 

referensi untuki menngkatkan atau mempertahankani 

pencapaian yangi sudah iada, sehingga keadaan yang 

ada di desa Gayau Sakti tetap stabil. 

b. Subyek Penelitian 
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Masyarakat desa Gayau Sakti diharapkan 

mendapat pencerahan supaya mau untuk mengikuti 

vaksinasi, supaya timbul rasa aman diantara 

maasyarakat luas, dan bagi masyarakat yang sudah 

mengikuti vaksinasi diharapkan mampu menghimbau 

kelompok masyarakat yang belum vaksinasi. 

G. Kajian Terdahulu yang Relevan 

Sebuah ipenelitian itentu akan adai peneliti laini yang 

membahas mengenai tema yang di angkat, meskipuni hasil 

penelitiannya berbeda inamun inti ipermasalahan yang di ibahas 

ada kesamaan. Terdapat beberapa penelitian yang se arah dengan 

tema ipenelitian seperti idari buku-buku, ijurnal, artikel, skripsi, 

itesis, disertasi dan lain isebagainya. 

Seperti idalam penelitian iyang dilakukan oleh Tio 

Pratama dalam skripsinya yang berjudul “Implementasi 

Kebijakan Dana Desa Dalam Penanganan COVID-19 Oleh 

Pemerintah Negari Pasar Muara Labuhan Kecamatan 

Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan” dalam penelitian yang 

dilakukan yang bertujuani untuk imemberikan igambaran 

mengenai pelaksanaan kebijakan dana desa dalam upaya 

penanganan Covid-19 yang ada di Pasar Muara Labuh. Kebijakan 

yang di ambil dalam situasi mendesak dan cepat bisa terlaksana 

dengan baik atau tidak. Dan hasilnya implementasi kebijakan 

idana desa dalam ipenanganan iCovid-19 di Pasar Muara Labuh 

terlaksana dengan baik dan amanah, dan apabila dengan 

pelaksanaan Dana Desa masih belum optimal dalam penanganan 

Covid-19 hali tersebut iterlihat pada kepatuhan masyarakat dalam 

penanganan Covid-19. Persamaan skripsi tersebut dengan penelti 

adalah adanya keikut sertaan aparatur desa dalam menangani 

covid 19 yang terjadi di desa tersebut, sedangkan perbedaan 

dengan penelitian ini terletak pada fokus penelitian tersebut, 

peneliti ingin mengetahui peran aparatur desa dalam 

meningkatkan partisipasi vaksinasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Adhinda Dewi Agustine, 

dalam journal Tata Sejuta Stia Mataran yang berjudul 

“Pelaksanaan Kebijakan Vaksinasi Covid 19 oleh Badan 
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Permusyawaratan Desa (BPD) di Desa Sumber Mekar 

Kabupaten Malang”.
12

 Penelitian ini membahas mengenai 

beberapa kebijakan yang diterbitkan oleh Baddan 

Permusyawaratan Desa dalam menertibkan masyarakat untuk 

mengikuti vaksinasi yang sudah dianjurkan oleh pemerintah. 

Badan Permusyawaratan Desa dibantu oleh aparatur desa, dan 

tokoh-tokoh adat yang ada demi menarik perhatian masyarakat, 

dan mendapatkan kepercayaan dari masyarakat agar masyarakat 

mau mengikuti vaksinasi. Penelitian ini memiki persamaan dalam 

tujuan yang diteliti yaitu, untuk meningkatkan partisipaasi dan 

mendpatkan kepercayaan bahwa vaksinasi yang telah disediakan 

pemerintah tidaklah berbahaya seperti berita yang banyak beredar 

di media sosial, perbedaan penelitian ini terletak pada lokasi 

penelitian, dan juga beberapa aparat yang bertugas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Alexander Zulkarnain 

Parapat yang tertuang dalam Skripsinya yang berjudul ”Aspek 

Hukum Penggunaan Dana Desauntuk Bantuan Masyarakat 

Akibat Terdampak COVID-19” Hasil dari penelitian 

tersebutlah wapengawan dalami penggunaanAlokasi Dana iDesa 

oleh Pemerintah Kabupaten pada masa pandemic C0vid-19 iyaitu 

Bupatii atau Walikota iadalah Pembinai bagi ipemerintah desa, 

termasuk dalam pengelolaan keuangan desa, selain itu aspek 

hokum penggunaan dana desa untuk bantuan masyarakat 

terdampaki covid-19 isecara otomatisi akan mempengaruhi idana 

desa setiap daerah, maka dengan iadanya penyesuaian itersebut 

pemerintah idaerah harus melakukan perubahan APBD atau 

melakuukan perubahan perkada mengenai penjabatan APBD 

2020. Atas dasar perubahan perkada, walikota atau bupati 

melakukan perubahan perkada mengenai tata cara  perhitungan 

dana desa dan rincian dana desa yang ada di setiap desa. 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini memiliki 

perbedan aspek-aspek yang akan diteliti, peneliti meneliti tentang 

upaya apa yag dilakukan oleh aparatur di desa tersebut untuk 

                                                             
12 Adhinda Dewi Agustine, Pelaksanaan Kebijakan Vaksinasi Covid 19 

oleh Badan Permusyawaratan Desa (BPD) di Desa Sumbersekar Kabupaten Malang, 

Jurnal Tata Sejuta Vol. 8, No. 2 September 2022. 
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meningkatkan partisipasi vaksinasi yang dilakukan di desa 

tersebut. 

Penelitian yag dilakukan oleh Imelda Ria Simanna, Evie 

A.A. Suwu, Shirley Y.V.I Goni dalam jurnal yang berjudul 

“Partisipasi Masyarat dalam Program Vaksinasi Covid 19 Di 

Desa Lembaga Lea Kecamatan Makale Kabupaten Tana 

Toraja”.
13

 Jurnal ini membahas mengenai upaya aparatur desa, 

dan gugus vaksin yang berada di desa tersebut untuk 

mentertibkan masyarakat untuk mengikuti vaksinasi guna 

menekan penyebaran covid 19 di desa Lembaga Lea, dan 

menjelaskan bahwa pentingnya keterlibatan masyarakat dalam 

vaksinasi baik secara langsung maupun tidak lagsung. 

Masyarakat di desa Lembaga Lea memiliki beberapa pandangan 

mengenai vaksinasi, ada yang setuju, adapula yang tidak setuju 

karena dianggap berbahaya. Persamaan dengan penelitian yang 

sedang diteliti adalah adanya peran besar yang ditanggung oleh 

aparatur desa dalam meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap vaksinasi, perbedaannya terletak pada lokasi penelitian 

dan fokus penelitian, peneliti lebih fokus kepada peran aparatur 

desa dalam meningkatkan partisipsi vaksinasi covid, sedangkan 

dalam jurnal tersebut lebih fokus kepada partisipasi masyarakat. 

H. Metode Penelitian 

Metode ipenelitian dalami definisnya secara umumi yaitu 

sebagai icara ilmiah iyang di lakukan untuki mendapatkani datai 

yang di gunakan untuki tujuan dan kegunaan tertentu.
14

 Maka 

dari definisitersebut bisai di artikan ibahwa metode ipenelitian 

iadalah langkah yang dilakukan untuk mendapatkan datayang 

valid idengan tujuan iuntuk di menemukan masalah baru, 

teoribaru, kemudiani di kembangkan dan di buktikan isehingga 

dapat dipahami, di pecahkan, dan sebgai langkah antisipasi 

masalah dalam penelitian tersebut.  

                                                             
13 Imeldai Ria iSimanna, Evie A.A. Suwu, Shirley Y.V.I Goni, Partisipasi 

Masyarakat dalam Program Vaksinasi Covid 19 di Desa Lembaga Lea Kecamatan 

Makale Kabupaten Tana Toraja, Jurnal Ilmiah Society Vol. 2, No. 4, Tahun 2022 
14Sugiono, MetodePenelitian Pendidikan (PendekatanKuantitatif, Kualitatif 

Dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2017), H.3  
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1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini penulisi menggunakani 

jenis penelitian dengan metode pendekatani kualitatif. 

Metodei pendekatan ikualitatif adalah imetode yang 

di gunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

aIamiah dalam arti obyek tersebut iberkembang sesuai 

dengan keadaan di lapangn tanpa ada manipulasi dari 

peneliti. 

Penelitian ini, apabila dilihati dari jenisnya 

berdasarkan tempat di laksanakanya penelitiani makai 

penelitian iini termasuk ke dalami penelitian 

ilapangan (field research). Termasuki kedalam 

penelitian lapangan adalah Karena sumber data hanya 

bisa di peroleh ketika peneliti melakukan observasi 

secara langsung kelapangan tempat atau obyek 

penelitian. Selain itu peneliti turut menerapkan 

penelitian kepustakaan (library research) yaitu 

dengan cara peneliti mengumpulkan, membaca dan 

menganalisis data atau dokumen yang berkaitan 

dengan tema yang di angkat peneliti. 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian iini bersifat ideskriptif analisis 

tepatnya berupa study kasus. Penelitian deskriptif 

menuturkani dan memberikan data yang berdasarkan 

dengan fakta. Variabel dan ifenomena iyang terjadi 

isaat penelitian berlangsungi dan menyajikan iapa 

adanya. Bentuki yangi diamati bisai berupa sifati dan 

ipandangan yang terjadi masa kini.
15

 

2. Sumber Data  

Dalami penelitian ikualitatif lebih menekankan 

pada kualitasi dan sumberi informasi yang iakurat dani 

jelas, sehingga dapat terlihat jelas perbedaannya dengan 

ipenelitian kuantitatif yang menyajikan angka dan data. 

                                                             
15 M. Subanai dan Sudrajat, Dasar-Dasari Penelitian Ilmiah, (Bandung, 

Pustaka Setia, 2001), H. 89 
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Oleh karena itu penelitian ini harus teliti dan hati-hati 

supaya sumber data yangi diperoleh dan disajikan harus 

bisa dipertanggung jawabkani kebenaramya. Adapuni 

sunnber data dalam ipenelitian ini dibagi imenjadi dua 

sumber, iyaitu data primeri dan data sekunderi. 

a. Data Primer  

Datai primer adalahi data ataui sumberi informasi 

utamai yang dikumpuIkan dan diambil secara 

langsungi dari narasumber atau sumber-sumber 

informasi laimya. Datai primer secarai langsung atau 

lapangani dihasilkan dari beberapa wawancara yang 

dilakukan ipada responden, ataui informan. Penelitii 

jugai mengumpulkani data berdasarkani observasi, 

idokumentasi, idan iwawancara. Dalami penelitian 

iini menggunakani teknik purposivei samplingi dani 

bagian dari nonprobability sampling. Purposivei 

sampling adalahi teknik pengambian sampeI sumberi 

data dengani pertimbangan itertentu. Pertimbangan 

tersebut seperti contoh orang yang danggap mengerti 

dan paham mengenai data yang peneliti butuhkan, 

atau informan yang merupakan panguasa sehingga 

akan memudahkan peneliti mendapatkan data dan 

situasi yang akan diteliti.
16

 Penulis memperoleh data 

secara langsung dari informan melalui wawancara 

secara mendalam terkait dengan peran aparatur desa 

dalam upaya meningkatkan partisipasi vaksinasi covid 

19. Informan yang dipilih oleh peneliti tentu memiliki 

beberapa keriteria yang sudah di tentukan agar 

mendapatkan sumber data yang jelas dan akurat, 

beberapa kriterianya diantaranya adalah sebagai 

berikut:  

 Memiliki pengaruh besar dalam pelaksanaan 

vaksinasi.  

 Berperan langsung dalam pelaksanaan vaksinasi.  

                                                             
16 Sugiono, MetodePenelitian Pendidikan (PendekatanKuantitatif, Kualitatif 

Dan R&D), H. 300 
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 Mengetahui faktor penting dalam pelaksanaan 

vaksinasi.  

Berdasarkan beberapa kriteria tersebut, 

peneliti memutuskan untuk memilih informan sebagai 

narasumber dalam wawancara yang disebutkan dalam 

tabel sebagai berikut:  

Tabel 1.2  

Data Primer 

No Nama Informan Jabatan 

1 Maksum Kepala Desa Gayau 

Sakti 

2 A. Fatoni, S. Pd. I Kepala Karang 

Taruna Desa Gayau 

Sakti 

3 M. Muhlison, S. Pd. I Kepala Urusan  

Desa Gayau Sakti 

4 M. Amri Sekertaris Desa 

Gayau Sakti 

 

b. Data Sekunder 

Datai sekunder diambili dari studi pustakai dari 

berbagai sumberi literasi maupun media lainnya.i 

Media onlinei juga termasuk dari penelitiani peneliti 

iterdahulu. Sumber-sumberi sekunder inii berupa 

buku-buku, jurnali dokumen-dokumen, isurat kabar, 

iartikel, arsip, dan lain-lain.
17

 Guna mendukung data 

primer yang digunakan peneliti sebagai pereferensi 

penulisan, data sekunder yang digunakan dalam 

penelitian ini sebagai berikut:  

  

                                                             
17

 Ibid, H. 137 
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Tabel 1.3 

Data Sekunder 

NO JENIS DATA SIFAT 

DATA 

1.  Pedoman Penulisan Program Sarjana 

UIN Raden Intan Lampung 

Buku 

2.  Data Geografi Desa Gayau Sakti Buku  

3.  Data Masyarakat Desa Gayau Sakti Soft File 

4. Jumlah vaksinasi Desa Gayau Sakti Soft File  

5. Data Vaksinasi Kecamatan Seputih 

Agung 

Soft File 

6. Surat Edaran Kemeterian Perhubungan 

Nomor: SE. 84 Tahun 2022 

Soft File 

7. Penambahan Regimen Vaksinasi 

COVID-19 Dosis Lanjutan (Booster) 

Bagi Sasaran yang Mendapat Vaksin 

Primer Pfizer 

Soft File 

8. Peraturan Presiden No 14 Tahun 2021 Soft File 

9. Jurnal-Jurnal Soft File 

10. Buku-Buku Soft File 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dengan menggunakani metodei pendekatan 

kualitatifi dan dalami penelitiani ini menggunakan jenis 

peneIitian lapangan maka penulis akan melakukan 

penelitiani langsung ke lokasi ataui obyek yangi telah di 

tentukani sebelumnya, dengani menggunakan teknik 

sebagaii berikut: 

a. Observasi, adalahi penelitian yang mempelajari 

tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut.
18

 

Observasi secara umumi bisa di artikani sebgai 

iproses pengamatan dan pengambilani data yang 

berkaitani langsung dengan obyek yang akan di teliti 

                                                             
18Sugiono, MetodePenelitian Pendidikan (PendekatanKuantitatif, Kualitatif 

Dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2017), H.310 
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di lapangan. Tujuan dari observasi adalah mengetahui 

kondisi fakta berkaitan dengan obyek yang ada di 

lapangan. Dalam hal ini peneliti melakukan 

pengamatan yang terfokus pada variabel yang telah di 

tentukani sebelumnya. Maka peneliti harus 

melakukan penelitian secara langsung terhadap obyek 

penelitian yaitu pemerintah Desa Gayau Sakti serta 

masyarakat di wilayah tersebut. 

b. Wawancarai atau interview, tekniki ini merupakan 

pertemuan antara duai orang untuk salingi bertukar 

informasi dani idenya melalui proses Tanya jawab. 

Dengan tujuan untuk mendapat inti dari topiki 

tersebut.
19

 Proses wawancara terdapat pihak yang 

megajukan pertanyaani atau pewawancara, dani ada 

pihaki yang memberikan timbal baliki atau jawabani 

dari pertanyaan-pertanyaani tersebut dan di sebuti 

dengani narasumber.  

c. Dokumentasi, dokumeni merupakan catatani peristiwa 

yangi sudahi lewat atau berlalu. Dokumen bisa berupa 

tulisan, gambar, atau karya-karyai yang monumental 

darii seseorang. Dokumeni bias berupai tulisan seperti 

sejarah, icatatan harian, biografi, peraturan ataui 

kebijakan. Sedangkani dokumeni yang berupa 

gambari bias berbentuki foto, gambar hidup, 

sertasketsa dan laini sebagainya. Dokumeni yang 

berbentuki karyai miasalnya karya seni, 

berupagambar, film,i patung dani lain sebagainya.
20

 

Jenis penelitian yang didapatkan oleh peneliti dengan 

perantara buku, jurnal, peraturan, dan penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan Peran Aparatur Desa 

Untuk Meningkatkan Partisipasi Masyarakat 

Mengikuti Vaksinasi Covid 19 (Studi di Desa Gayau 

Sakti Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung 

                                                             
19Ibid, H.317. 

20Ibid, H. 329 
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Tengah), peneliti juga menggunakan alat bantu dalam 

proses dokumentasi yaitu smartphone yang digunakan 

sebagai media pengambil gambar. Foto pada 

penelitian ini akan ditampilkan dalam lampiran 

penelitian.  

4. Metode Analisis Data 

Berikut merupakan teknik analisisi data menurut 

Milesi dan Huberman.
21

 

a. Reduksi Data 

Reduksii data adalahi suatu proses ekstraksi dari 

satu bidang, dilanjutkan dengan pemilihani, 

ipemfokusan, ipenyederhanaan, pemisahan, dan 

transformasi datai yang ditampilkan dalami catatani 

lapangan itertulis. iReduksi data menciptakan dan 

mempertajam dalam memilih, memfokuskan, 

membuang, dan mengatur data, sehingga mereka 

dapat menarik dan memvalidasi kesimpulan akhir. 

Dalam mereduksi data, peneliti melakukan 

wawancara untuk melengkapi dan mencari data yaitu 

dengan mewawancarai pihak aparatur desa yang 

bersangkutan mengenai penerimaan dan pemberian 

vaksinasi di Desa Gayau Sakti, serta melakukan 

pengamatan, dan dokumentasi sebagai bukti fisik 

penelitian, sehingga dapat dilihaat dengan jelas 

mengenai hasil kesimpulan ipenelitian. 

b. Penyajian Data 

Penyajian Datai adalah penyajian dari berbagai 

informasi yangi memberikan kemungkinan iadanya 

penarikan kesimpulani dan pengambilan tindakan. 

Penyajiani bisa dilakukani dalam bentuki uraian 

singkat, ibagan, hubungani antar ikategori, idan 

sejenisnya. Manfaati dari adanya penyajiani data 

dalami menganalisisi datai kualitatif adalah untuk 

mempermudah dan memahami apa yang akan terjadi, 

                                                             
21 A. Murii Yusuf, Metodei Penelitian: Kuantitatif, iKualitatif, dan 

Penelitiani Gabungan, (Jakarta, Kencana, 2014) 
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merencanakani kerja selanjutnya berdasarkani apa 

yang telah idipahami.
22

 

c. Uji Validitas Data 

Vaiditas data merupakan ketepaatan antarai data 

yang menjadi obyek penelitian dengani data yangi 

dapat diperoleh oleh penneliti. Terdapat dua macami 

validitas penelitian, yaitu validitas internal yang 

berkenaan dengan akurasi desain penelitian dengani 

hasil yangi dicapai. iValiditas eksternali berkenaan 

dengan akurasii apakah hasil penelitian dapat 

diterapkan atau digeneralisasikan pada sasaran 

penelitian.
23

 Validitas berartii menarik kesimpulani 

dan memferivikasi data dengani menemukan bukti 

yang kuat dani valid sertai mengolahnyai pada 

pengumumani data berikutnya dilapangan penelitian. 

Tahap penarikan kesimpulani dari kategori yangi 

reduksi dani selanjutnya mengajukani kesimpulani 

kepada kesimpulani akhir penelitian. 

d. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Tahap akhir analisisi data adalah verifikasii dan 

penarikan kesimpulani dari data yang telah 

dicantukan. Prosesi verifikasi merupakan upaya 

mencarii makna dari data yangi telah dikumpulkan 

dengan mencari pola, persamaan, hubungan, 

perbedaan, hal  yangi sering muncul, dani lain-lain. 

iKriteriai validasi idiatas, terlihat bahwai peneliti 

menggunakani teori angulasi data. Penerapan teori ini 

adalah dengan membandingkan hasiI wawancara dari 

masing-masingi informan yang  penulisi temui di 

lokasi penelitian, yangi diantaranyai adalah aparatur 

Desa Gayau Sakti yang bersangkutan mengenai 

vaksinasi. Data yang diperoleh adalah untuk 

kebenaran data yang mendalam, memperolehi 

                                                             
22 Sugiono, MetodePenelitian Kualitatif R&D, (Jakarta: Alfabeta, 2017), H. 

337 
23 Ibid, 365 
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informasii yangi akurat, dan situasi sebenarnyai 

terkait dengani penelitian tersebut.  

I. Kerangka Teori 

Gambar 1.1 

Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerangkai teori adalahi seperangkat kalimati atau prinsip 

umumi yang saling berkaitan mengenaii suatui realita. Teori 

berfungsi untuk menerangkan, memprrediksi, dan menemukan 

keterkaitan fakta-fakta secara sistematis.
24

 Permasalahan 

dalam penelitian ini adalah peran aparatur desa untuk 

                                                             
24 Aziz, Abdul, “Jelajah Dakwah Klasik-Kontemporer”, (Yogyakarta, 

Gama Media, 2006), H. 63 

Peran Aparatur Desa untuk Meningkatkan Partisipasi 

Masyarakat Mengikuti Vaksnasi Covid 19 

Teori Partisipasi Politik Samuel P. 

Huntington dan Joan M. Nelson 

Otonom 

(Kesadaran Diri 

Sendiri) 

Mobilisasi 

(Anjuran dari 

Pihak Lain) 

Peran Aparatur Desa untuk Meningkatkan 

Partisipasi Masyarakat Mengikuti 

Vaksinasi 
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meningkatkan partisipasi masyarakat mengikuti vaksinasi 

covid 19 iyang berada di iDesa Gayau Sakti, Kecamatani 

Seputih Agung, Kabupateni Lampung iTengah. Penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti ini menggunakan teori Partsipasi 

Politk yang dikemukakani oleh iSamuel P. Huntington dan 

Joan M. Nelson. Teori yang dikemukakan oleh kedua ahli 

tersebut menyebutkan, terdapat dua indikator yang dapat 

digunakan oleh peneliti sebagai acuan untuk menemukan cara 

menyelsaikan masalah yang ada. Menurut Samuel dan Joan, 

partisipasi politik idibagi menjadi dua, iyaitu partisipasi yang 

ibersifat otonom dan mobilisasi. Partisipasi yangi bersifat 

Otonom yaitu partisipasi yang timbul berdasarkan adanya 

kesadaran dari setiap warga untuk menentukan pilihan 

mereka. Partisipasi yang bersifat Mobilisasi merupakan benuk 

partisipsi yang terjadi karena terjadinya mobilisasi atau 

adanya campur tangan dari pihak lain.
25

 Peneliti menggunakan 

teori yang dikmukakan oleh Samuel P. Huntington dan Joan 

M. Nelson karena memilikii keterkaitan dengani penelitian 

iyang  sedang dilakukan olehi peneliti, dalam teori tersebut 

teori partisipasi yang bersifat mobilisasi adalah jenis 

partisipasi yang terjadi akibat adanya dorogan dari pihak 

tertentu. Peran aparatur desa untuk meningkatkan partisipasi 

masyarakat mengikuti vaksinasi covid 19, memiliki 

keterkaitan dengan teori yang disebutkan di atas yaitu  teori 

partisipasi yang bersifat mobilisasi yaitu adanya dorongan dari 

pihak lain.  Vaksinasi covid 19 dilakukan untuk meningkatkan 

kekbalan tubuh terhadap beberapa penyakit teutama covid 19. 

Fenomena yang terjadi di Desa Gayau Sakti menunjukan 

rendahnya tingkat kesadaran masyarakat tentang vaksinasi,  

oleh karena itu aparatur Desa Gayau Sakti memiliki peran 

untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat atas 

manfaat dari vaksinasi covid 19, dan menghillangkan 

keraguan yang ada di maasyarakat mengenai berita-berita 

                                                             
25Solkhah Mufrikhah, “Problematika Partisipasi Politik Pikada Provinsi 

Jawa Tengah Tahun 2013”, Jurnal Integralistik, No. 2, 2018 
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hoax yang beredar di masyarakat mengenai vaksinasi yang 

memiliki dampak negatif bagi tubuh. 

J. Sistematika Pembahasan  

Skripsii harus disusuni dengan sistematikai atau formati 

yangi sudahi umum idigunakan sesuai dengani bukui panduani 

yang digunakan di perguruan tinggi masiing-maasing, sistematika 

pada jenis penelitian kualtatifi sebagai berikut:  

      BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi mengenai penegasan judul, latar belakang 

masalah, fokus dan subfokus peneIitian, kajiani terdahului yang 

relevan, metodei penelitian, kerangka teori, isistematika 

pembahasan. Bab ini termasuk bab yang penting, karena berisi 

dasar-dasar untuki dijadikan pedomani atau arah pembahasani 

yang sedangi diteliti. 

       BAB II LANDASAN TEORI 

Babi ini berisi uraian-uraia teori yang digunakan sebagai 

landasan untuk melakukan penelitian. Landasani teori pada bab 

ini bertujuan untuk mempertajami pemikirani mengenai beberapa 

hal yangi dilakukan pada sebuah penelitian. iTeori-teori yangi 

diambil tentu didasarkan pada literaturi primeri yang berkaitan 

dengani tema dani topik yangi sedang penulisi teliti. 

BAB III GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Babi ini membahas mengenai sejarah, kondisii geografis, 

kondisii demografi, struktural organisasi dan desa, visi dan imisi, 

sebagaii gambaran umumi objek penelitian yang mendasari 

temuan penelitian. Babi ini lebih mempertegas dan memperjelasi 

keadaani lingkungani di tengah latar belakangi permasalahani 

yang dijelaskani pada BABi I yang kemudian dii pertajam 

menggunakani landasan teori. 

      BAB IV HASIL dan PEMBAHASAN 

Babi ini membahas tentang hasil penelitian yang 

disesuaikan dengan pendekatan, isifat penelitian, rumusan 

masalah, maupuni fokus dan subfokus penellitian yang terdapat 

pada BABi I yang kemudiani mengkajii masalah dilapangan 

dengan teori iyang digunakanii pada BABi II dengan mengamatii 

keadaani lingkungan. Objeki penelitiani yang diuraikan pada 



 

 

23 

BABi III sehingga mampu menghasilkan jawaban dani temuan 

dari permasalahan yang diteliti. 

       BAB V PENUTUP 

Babi terakhir berisi kesimpuIan, saran, atau 

irekomendasi. Kesimpulani dalam bab ini menyajikan secara 

ringkas hal-hal apa saja yang ditemukan oleh peneliti dalam 

proses penelitian dan tetap sesuai dengan imasalah ipenelitian. 

Kesimpulani diperolehi berdasarkan hasili analisis dan 

interprentasi datai yang telahi diuraikan pada babi-babi 

sebelumnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Teori Peran 

Menurut Koizer et.al, peran adalah seperangkat tingkah 

laku yang diharapkan oleh orang lain terhadap seseorang sesuai 

kedudukannya dalam suatu sistem. Peran ini dipengaruhi oleh 

keadaan sosial, baik dari dalam maupun dari luar dan bersifat 

stabil. Pengertian peran menurut Soerjono Soekanto, yaitu peran 

merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang 

melaksanakan hak dan kewajibannya dengan sesuai, maka ia 

menjalankan suatu peranan.
26

 

Peran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

perilaku seseorang sesuai dengan status keadaannya di 

masyarakat. Jadi dapat disimpulkan bahwa peran adalah suatu 

aspek yang dinamis berupa tindakan atau perilaku yang 

dilaksanakan oleh orang atau badan lembaga yang menempati 

atau mengaku suatu posisi situasi sosial.  

Dengan demikian, kaitan teori dengan penelitian ini 

sesuai dengan tujuan penelitian secara umum, dimana peneliti 

akan melihat sejauhmana Peran dari Pemerintah Desa 

Berdasarkan UU No. 6 Tahun 2014 terhadap Peraturan Presiden 

No 14 Tahun 2021 Pasal 13 A, berdasarkan teori peran ini 

dimana kewajiban dan keharusan yang dilakukan oleh seseorang 

yang memiliki kedudukan didalam status tertentu dimanapun dia 

berada dan mengikuti kaidah-kaidah atau peraturan tertentu, baik 

itu nilai moral, keseahatan masyarakat maupun lainnya, yang 

didasari keinginan-keinginan masyarakat setempat. 

Peneliti dapat memberikan hasil berdasarkan pemaparan 

dari pada teori peran, yang dimana akan menjelaskan secara 

terperinci sesuai permasalahan yang diangkat oleh peneiliti. 

Maka peran adalah bentuk dari sebuah pertanggungjawaban atas 

hal yang ditetapkan padanya dalam mencapai sebuah tujuan. 

                                                             
26 Wahyu Hidayati, dkk, “Peran Pemerintah Desa Dalam Menangani 

Penyebaran Covid-19 Pada Lansia (Lanjut Usia) Di Desa Cemara Jaya Kecamatan 

Wasile Kabupaten Halmahera Timur”, dalam Jurnal Holistik., Vol. 14 No. 3, ( 2021 

), hlm 3 melalui web 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/holistik/article/view/35084 
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didalam peran banyak sekali karakter-karakter yang dipegang 

untuk mencapai sebuah tujuan yang satu dengan yang lain, salah 

satunya yaitu peran lembaga atau peran dalam rana sosial 

tentunya mendukung keberadaannya. Salah satunya itu adalah 

peran pemerintah, yaitu pemerintah desa. 

B. Aparatur Desa 

1. Pengrtian Aparatur Desa  

Aparatur Desa atau perangkat desa adalah unsur staf 

yang membantu kepala desa dalam penyusunan  kebijakan dan 

koordinasi yang diwadahi dalam sekertariat desa, dan unsur 

pendukung tugas kepala desa dalam pelaksanaan kebijakan 

yang diwadahi dalam bentuk pelaksanaan teknis dan unsur 

kewilayahan. 

2. Peran Aparatur Desa 

Aparatur Desa adalah perangkat desa yang memiliki 

wewenang dalam mengatur hal-hal yang bersangkutan dengan 

desa. Peran yang dimiliki oleh aparatur desa adalah untuk 

mengayomi masyarakat yang ada di desa tersebut dalam 

berbagai  hal yang bersangkutan dengan kesejahteraan desa 

dan masyarakat. Aparatur desa terdiri dari beberapa bagian, 

dan memiliki peran masing-masing. Peran yang ada pada 

aparatur desa tentu memiliki fungsi yang berbeda beda, 

namun memiliki tujuan yang sama, yaitu memberikan 

pelayanan kepada masyarakat desa terssebut dan memajukan 

serta mensejahterahkan desa. 

Kepala desa adalah aparatur yang memiliki jabatan 

tertinggi serta memiliki peran besar dalam pemerintahan yang 

ada di desa. Kepala desa memiliki peran atau tugas untuk 

menyelenggarakan pemerintahan desa, melaksanakan 

pembangunan desa, pemberdayaan masyarakat, dan juga 

pembinaan kemasyarakatan desa.
27

 Aparatur desa yang lain 

seperti sekertaris desa, bendahara, kepala urusan, kepala 

dusun, RT dan juga RW memiliki peran yang penting di 

bidangnya.  

                                                             
27 Pasal 26, ayat 1, UU Desa 



 

 

27 

3. Aparatur Desa dalam Undang-Undang Desa No. 6 Tahun 2014 

Setiap undang-undang memiliki keistimewaan 

sendiri-sendiri. UU Desa pastilah istimewa. UU 6 tahun 2014 

tentang Desa telah mengubah dan mendorong masyarakat 

desa untuk lebih agresif membangun desanya. Apa yang 

dilakukan warga desa-desa ini jika diakumulasikan dalam 

gerakan nasional atau capaian pembangunan tentu adalah hal 

yang mustahil dicapai negara pada masa-masa yang lampau, 

atau bahkan negara lain. Semangat gotong-royong 

membangun desa adalah hal yang tidak bisa dinilai dengan 

uang, atau tidak sebanding dengan capaian yang 

dihasilkannya. 

Aparatur desa dalam undang-undang desa no. 14 

tahun 2014,menjelaskan bahwa aparatur desa memiliki tugas 

diantarnya sebagai berikut: 

a. Memimpin penyelenggaraan pemerintahan desa. 

b. Menetapkan peraturan desa. 

c. Membina kehidupan masyarakat. 

d. Membina ketentraman dan ketertiban masyarakat 

desa. 

e. Mengembangkan kehidupan sosial budaya 

masyarakat. 

f. Melaksanakan wewenang lain yang sesuai ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

Desa menjadi ujung tombak dalam pembangunan 

maupun ketahanan ekonomi nasional. Suasana sulit seperti 

pandemi COVID-19 dapat dilalui karena dukungan 

masyarakat terutama masyarakat desa yang sebagai komunitas 

dapat menelaah peraturan-peraturan dan informasi-informasi 

penting dari pemerintah untuk diimplementasikan di desanya. 

UU Desa ada ataupun tidak, masyarakat desa akan tetap ada 

dan eksis. Dorongan UU 6 tahun 2014 tentang Desa 

semestinya menjadi hal positif untuk bisa dimanfaatkan demi 

kemaslahatan bernegara. Apalagi ditunjang dengan adanya 

Kementerian Desa, desa akan lebih bisa melompat jauh, 

karena ada pemerintah yang memiliki kekhususan mengurusi 

desa. 

https://www.jogloabang.com/uu-desa
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Desa memang pelik, memiliki berbagai komponen 

yang perlu didorong untuk dapat bermanfaat bagi warganya. 

Pelik karena berhubungan langsung dengan keperluan dan 

kebutuhan masyarakat yang secara cepat harus bisa 

dirampungkan. Selain kepelikan tersebut adalah kekuatan, 

dimana pengendalian inflasi maupun perekonomian yang 

nyata ada di masyarakat ada di sini. Kenyamanan dan 

kesejahteraan masing-masing orang di desa merupakan 

kekuatan dan modal menghalau bayangan krisis ekonomi 

yang menghadang setiap saat. Mereka menggunakan dan 

mengumpulkan uang dari hasil bumi dan desanya, 

membelanjakan di lingkungan demi perputaran ekonomi. Jika 

dihitung satu per satu mungkin tidak begitu fantastis namun 

apabila diakumulasikan, merekalah sebenaranya sumbu 

ekonomi nasional. 

C. Partisipasi Masyarakat 

1. Pengertian Partisipasi 

Banyak ahli memberikan pengertian mengenai 

konsep partisipasi. Bila dilihat dari asal katanya, kata 

partisipasi berasal dari kata bahasa Inggris 

“participation” yang berarti pengambilan bagian, 

pengikutsertaan.
28 

Partisipasi berarti peran serta 

seseorang atau kelompok masyarakat dalam proses 

pembangunan baik dalam bentuk pernyataan maupun 

dalam bentuk kegiatan dengan memberi masukan 

pikiran, tenaga, waktu, keahlian, modal dan atau materi, 

serta ikut memanfaatkan dan menikmati hasil -hasil 

pembangunan.
29

 

2. Jenis Partisipasi  

Menurut Sundariningrum dalam Sugiyah 

mengklasifikasikan partisipasi menjadi 2 (dua) 

                                                             
28 John M. Echols dan Hassan Shadily. Kamus Inggris Indonesia An 

English Indonesia  Dictionary. (Jakarta : PT. Gramedia, 2000), H. 419 
29 I Nyoman Sumaryadi. Sosiologi Pemerintahan Dari Perspektif 

Pelayanan, Pemberdayaan, Interaksi, dan Sistem Kepemimpinan Pemerintah 

Indonesia. (Bogor : Ghalia Indonesia, 2010), H.46 
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berdasarkan cara keterlibatannya, yaitu: 

a. Partisipasi Langsung 

Partisipasi yang terjadi apabila individu 

menampilkan kegiatan tertentu dalam proses 

partisipasi. Partisipasi ini terjadi apabila setiap 

orang dapat mengajukan pandangan, membahas 

pokok permasalahan, mengajukan keberatan 

terhadap keinginan orang lain atau terhadap 

ucapannya. Terlibat secara langsung merupakan 

pengertian singakt dari partisipasi langsung.  

b. Partisipasi Tidak Langsung 

Partisipasi yang terjadi apabila individu 

mendelegasikan hak partisipasinya.
30

 

Mendelegasikan adalah mewakilkan, atau 

memberikan wewenang kepada orang lain atas 

apa yang harus kita lakukan. Banyak orang yang 

mendelegasikan hak partisipasinya dengan 

berbagai alasan. Hal ini sudah banyak terjadi 

dikalangan masyarakat. Terutama di Indonesia.  

Cohen dan Uphoff yang dikutip oleh Siti Irene 

Astuti Dwiningrum membedakan patisipasi menjadi 

empat jenis, yaitu pertama, partisipasi dalam pengambilan 

keputusan. Kedua, partisipasi dalam pelaksanaan. Ketiga, 

partisipasi dalam pengambilan pemanfaatan. Dan 

Keempat, partisipasi dalam evaluasi.
31 

Pertama, partisipasi dalam pengambilan 

keputusan. Partisipasi ini terutama berkaitan dengan 

penentuan alternatif dengan masyarakat berkaitan dengan 

gagasan atau ide yang menyangkut kepentingan bersama. 

Wujud partisipasi dalam pengambilan keputusan ini 

antara lain seperti ikut menyumbangkan gagasan atau 

pemikiran, kehadiran dalam rapat, diskusi dan tanggapan 

atau penolakan terhadap program yang ditawarkan.  

                                                             
30 

 
Sundariningrum, (Klasifikasi Partisipasi.Jakarta: Grasindo, 2001), H. 38 

31 Siti Irene Astuti Dwiningrum, Desentralisasi dan Partisipasi 

Masyarakat dalam  Pendidikan. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), H. 61-63 
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Kedua, partisipasi dalam pelaksanaan meliputi 

menggerakkan sumber daya dana, kegiatan administrasi, 

koordinasi dan penjabaran program. Partisipasi dalam 

pelaksanaan merupakan kelanjutan dalam rencana yang 

telah digagas sebelumnya baik yang berkaitan dengan 

perencanaan, pelaksanaan maupun tujuan. 

Ketiga, partisipasi dalam pengambilan manfaat. 

Partisipasi dalam pengambilan manfaat tidak lepas dari 

hasil pelaksanaan yang telah dicapai baik yang berkaitan 

dengan kualitas maupun kuantitas. Dari segi kualitas 

dapat dilihat dari output, sedangkan dari segi kuantitas 

dapat dilihat dari presentase keberhasilan program. 

Keempat, partisipasi dalam evaluasi. Partisipasi 

dalam evaluasi ini berkaitan dengan pelaksanaan pogram 

yang sudah direncanakan sebelumnya. Berdasarkan 

beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

partisipasi adalah keterlibatan suatu individu atau 

kelompok dalam pencapaian tujuan dan adanya 

pembagian kewenangan atau tanggung jawab bersama. 

D. Vaksinasi Covid 19 

vaksinasi adalah pemberian vaksin khusus diberikan 

dalam menimbulkan atau meningkatkan kekebalan tubuh 

seseorang terhadap suatu penyakit secara akti, sehingga apabila 

suatu saaat terpajan penyakit tersebut maka tidak akan sakit atau 

hanya mengalami sakit ringan atau tidak menjadi sumber 

penularan penyakit tersebut. 

Covid-19 merupakan sebuah wabah penyakit yang 

menular yang di sebabkan oleh virus yang dapat menyerang 

system pernafasan manusia yang ditetapkan oleh World Health 

Organization(WHO) sebagai pandemic global yang di tetapkan 

pada tanggal 30 Januari 2020. Covid-19 inimerupakanjenis virus 

baru yang kemudian ditemukan pertama kali di Negara Cina 

tepatnya di kota Wuhan. Adanya kasus ini menjadi berita 

kesehatan yang menggemparkan dunia karena banyak 

penyebabnya yang terjadi secara cepat meluas dan mematkan 

sehingga cepat menyebar keseluruh belahan dunia termasuk 
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Indonesia.Dan virus ini terdeteksi kasus pertama yaitu pada 

tanggal 2 maret 2020 dengan jumlah kasus awal dua orang.
32

 

Covid-19 atau Corona virus disease 2019 merupakan 

sebuah wabah penyakit yang menular yang di sebabkan oleh 

virus yang dapat menyerang sistem pernafasan manusia yang 

ditetapkan oleh World Health Organization (WHO) sebagai 

pandemic global yang di tetapkan pada tanggal 30 Januari 2020. 

Covid-19 ini merupakan jenis virus baru yang kemudian 

ditemukan pertama kali di Negara Cina tepatnya di kota Wuhan. 

Adanya kasusu ini menjadiberita kesehatan yang 

menggemparkan dunia karena banyak penyebabnya yang terjadi 

secara cepat meluas dan mematikan sehingga cepat menyebar 

keseluruh belahan dunia termasuk Indonesia.Dan virus ini 

terdeteksi kasus pertama yaitu pada tanggal 2 maret 2020 dengan 

jumlah kasus awal dua orang.
33

 

Adanya pandemic covid-19 ini berdampak pada semua 

Sektor terutama Ekonomi, Penddikan, pariwisata dan lain 

sebagainya. Dalam penanganan pandemic Covid-19 yang sudah 

menyebar 34 Provinsi di Indonesia dan kasusunya semakin 

bertambah secara massif. Maka presiden ,mengeluarkan 

Keputusan presiden Nomor 12 tahun 2020 Tentang Bencana 

Nasional (Non Alam) Covid 19. Tindak lanjut dari pananganan 

pendemi ini dimulai dari adanya kebjakan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) , kemudian dirubah dengan kebijakan 

Adaptasi Kebiasaan Baru(AKB) atau new normal, selanjutnya 

berubah menjadi kebijakan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat (PPKM) yang sudah di mulai dari awal Tahun 2021 

untuk menangani pandemic Covid-19. 

Adanya beberapa jenis pembatasan tersebut berdampak 

ke semua kegiatan termasuk pendidikan yang kemudian 

sekolah, kperguruan tinggi dilakukan secara Daring, sector 

ketenaga kerjaan yang kemudian diberlakukan sistem WFH atau 

work From home,sector kesehatan, politik, sosial serta Ekonomi 

                                                             
32Ellyvon Pranita.2020. Diumumkan Awal Maret, Ahli: Virus Corona 

Masuk Indonesia Awal Januari, dikutip dari 

Https://Www.Kompas.Com/Sains/aRead/2020/05/11/130600623/DiumumkanAwal-

Maret-Ahli--Virus-Corona-Masuk-Indonesia-Dari-Januari  
33 Ibid.  

https://www.kompas.com/Sains/aRead/2020/05/11/130600623/DiumumkanAwal-Maret-Ahli--Virus-Corona-Masuk-Indonesia-Dari-Januari
https://www.kompas.com/Sains/aRead/2020/05/11/130600623/DiumumkanAwal-Maret-Ahli--Virus-Corona-Masuk-Indonesia-Dari-Januari
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yang mengalami keterpurukan bahkan kelumpuhan. Dampak 

yang disebabkan pandemic covid -19 ini sangat kompleks, baik 

di perkotaan ataupun di pedesaan, maka pemerintah mengambil 

langkah lebih lanjut dan memberikan kepurusan yang luar biasa 

dimana penanganan pandemic ini membutuhkan landasan 

hukum sebagai dasar dalam pelaksananya. Desa-desa yang 

sudah terdampak Covid-19 harus bisa di antisipasi dengan baik 

termasuk protokolnya, kepala daerah harus berpedoman pada 

instruksi Gugus Tugas Penanganan Covid-19. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Desa Gayau Sakti 

1. Sejarah Desa Gayau Sakti 

Seperti desa transmigrasi lainnya di daerah Lampung 

Tengah khususnya, desa Gyau Sakti pada mulanya juga hutan 

yang penuh dengan semak belukar. Ketekunan dan kemauan 

keras dari penduduk yang datang dari pulau jawa dengan 

tujuan meningkatkan teraf hidup keluarga, serta adanya 

duungan dari pemerintah yang diprakarsai jawatan 

transmigrasi, maka terbentuklah desa Gayau Sakti. Nama 

Gayau Sakti yang berawalan huruf  “G”, merupakan arti dari 

urutan ke tujuh dari desa transmigrasi yang ada di wilayah 

kecamatan Seputih Agung.  

Pada tahun 1957 oleh Jawatan Transmigrasi Sei Way 

Seputih dibuka desa Gayau Sakti oleh bapak Sukatam NTS 

yang berperan sebagai ketua rombongan dengan jumlah KK 

yang dipimpinnya sebanyak 420 (empat ratus dua puluh) KK. 

Sebagian besar berasal dari wilayah Jawa Timur yang meliputi 

Banyuwangi, Malang, Ponorogo, Jember, Madiun, 

Trenggalek, dan sebagian berasal dari wilayah Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Bentuk pemerintahan pada mulanya 

terdiri dari enam pedukuhan, dengan 21 ketua kelompok yang 

selanjutnya disetiap kelompok diketuai oleh seorang ketua RT 

(Rukun Tetangga). 

Tahun 1959 kembali ada transmigrasi penduduk yang 

datang dari Daerah Istimewa Yogyakarta madiun, Ponorogo, 

sejumlah 80 KK. Pendatang baru yang bersal dari Daerah 

Istimewa Yogyakarta madiun Ponorogo ini kemudian 

ditempatkan di bagian Utara Desa Gayau Sakti yang jaraknya 

kurang lebih 1.200m, dan pedukuhan tersebut dinamakan 

Spontan Gayau  Sakti sampai sekarang.sebagian pimpinan 

desa dipilih beserta perangkatnya untuk mengatur serta 

melayani kebutuhan masyarakat desa menurut peraturan yang 

berlaku. 
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Berikut nama-nama kepala desa Gayau Sakti yang 

pernah menjabat sampai saat ini: 

1. Tahun 1957-1959 dijabat oleh S. Harjito 

2. Tahun 1960-1965 dijabat oleh Sunandar 

3. Tahun 1965-Agustus 1965 dijabat oleh Kartorejo 

4. Tahun 1965-1979 dijabat oleh Dimyati 

5. Tahun 1980-1985 dijabat oleh Katiman 

6. Tahun 1986-1998 dijabat oleh Dimyati 

7. Tahun 1999-2005 dijabat oleh Khoirudin 

8. Tahun 2006-Febuari 2007 dijabat oleh Purwanto 

9. Tahnun 2007 Februari-Juli 2007 dijabat oleh 

Sangidun Syam 

10. Tahun 2007-2013 dijabat oleh Joko Susilo 

11. Tahun 2013-2018 dijabat oleh Imron Kurniadi 

12. Tahun 2019-sekarang dijabat oleh Maksum  

Demikian nama-nama kepala desa Gayau Sakti 

sejak awal mula disusunnya perangkat desa sampai 

sekarang.  

2. Visi dan Misi Desa Gayau Sakti 

a. Visi Desa Gayau Sakti 

“Berseri” (Bersih, Religius, Sejahtera, Indah) 

“Mewujudkan desa Gayau Sakti yang bersih, religius, 

sejahtera, dan indah, melalui kinerja aparatur dan 

masyarakat dalam mewujudkan Desa Gayau Sakti 

menjadi lebih maju”.   

b. Misi Desa Gayau Sakti  

Dalam mewujudkan visi Desa Gayau Sakti, 

dilaksanakan misi dan program sebagai berikut:  

1) Pembangunan Jangka Panjang 

- Meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa 

dengan meningkatkan sarana dan prasarana 

ekonomi masyarakat.  

- Melanjutkan pembangunan desa yang belum 

terlaksana.  

2) Pembangunan Jangka Pendek  
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- Meningkatkan pelayanan masyarakat dalam 

bidang administrasi desa.  

- Meningkatkan sarana dan prasarana 

pendidikan desa Gayau Sakti, guna 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

di Desa Gayau Sakti.  

- Menjaga, melestarikan, serta mengembangka 

adat istiadat yang ada di Desa Gayau Sakti, 

terutama yang sudah menjadi budaya Desa 

Gayau Sakti.  

- Meningkatkan penyebaran informasi kepada 

masyarakat.  

3. Letak Geografis Desa Gayau Sakti 

Desa Gayau Sakti merupakan salah satu desa 

yang berada di kecamatan Seputih Agung Kabupaten 

Lampung Tengah. Luas wilayah desa Gayau Sakti adalah 

1.032ha yang dibagi menjadi lima dusun. Batas-batas desa 

Gayau Sakti Meliputi: 

a. Sebelah Utara: Desa Purnama Tunggal 

b. Sebelah Selatan: Desa Fajar Asri 

c. Sebelah Barat: Desa Mujirahayu 

d. Sebelah Timur: Desa Dono Arum 

Desa Gayau Sakti memiliki ketinggian 48m dari 

permukaan laut, dengan curah hujan 2.452mm/th, dan 

memiliki suhu udara rata-rata 30ºC-32ºC. Jarak desa 

Gayau Sakti dari pusat pemerintahan yakni 2,5km. Jarak 

desa Gayau Sakti dari Ibu Kota Kabupaten adalah 21km, 

dan jarak dari Ibu Kota Provinsi adalah 75km. 

4. Komposisi Penduduk Desa Gayau Sakti  

Desa Gayau Sakti memiliki jumlah penduduk 

sebanyak 4.828 jiwa, yang terdiri dari 1.520 KK, dengan 

rincian penduduk sebagai berikut: 

a. Kompsisi Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin  

Gambaran penduduk desa Gayau Sakti 

berdasarkan jenis kelamin bisa dilihat melalui tabel 

berikut ini:   
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Tabel 3.1  

Komposisi Penduduk Berdasarkan Jenis 

Kelamin  

No. Jenis kelamin Jumlah 

1. Laki-laki 2.387 

2. Perempuan 2.441 

 Jumlah 4.828 

Sumber: Kelurahan desa Gayau Sakti tahun 

2022, kecamatan Seputih Agung, Kabupaten 

Lampung Tengah. 

Berdasarkan tebel di atas bisa diketahui bahwa 

jumlah penduduk desa Gayau sakti menurut jenis 

kelamin laki-laki ada 2.387 orang, dan penduduk desa 

Gayau Sakti yang berjenis kelamin perempuan ada 

sebanyak 2.441 orang. Total dari keseluruhan jumlah 

penduduk yang ada di desa Gayau Sakti ada sebanyak 

4.828 jiwa.  

b. Komposisi Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

Gambaran penduduk desa Gayau Sakti 

berdasarkan mata pencaharian dapat dilihat 

berdasarkan tabel berikut:  

Tabel 3.2 

Komposisi Penduduk Berdasarkan Mata 

Pencaharian 

NO. Jenis Mata Pencaharian Jumlah 

1. Karyawan  112 

2. Petani  2.752 

3. Buruh Tani 367 

4. Wiraswasta  79 

5. Jasa  15 

6. Bidan  5 

7. Dokter  3 

Sumber: Kelurahan desa Gayau Sakti tahun 2022, 

kecamatan Seputih Agung, Kabupaten Lampung 

Tengah 
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Berdasarkan tebael diatas, dapat dilihat 

bahwa mayoritas penduduk desa Gayau sakti 

berprofesi sebagai petani, kemudian di urutan ke dua 

ada buruh tani, lalu karyawan. Berdasarkan tabel mata 

pencaharian di atas bisa diketahui bahwa desa Gayau 

Sakti termasuk desa yang memiliki beragam profesi 

dimasyarakatnya.  

c. Komposisi Penduduk Berdasarkan Tingkat 

Pendidikan 

Gambaran penduduk desa Gayau Sakti 

berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat melalui 

tabel berikut ini:  

Tabel 3.3 

Komposisi Penduduk Berdasarkan 

Tingkat Pendidikan  

NO. Tingkat Pendidikan Jumlah 

1. Taman kanak-kanak 131 

2. Sekolah Dasar 957 

3. SMP 1.648 

4. SMA 572 

5. Akademi (D1-D3) 141 

6. Sarjana (S1-S3) 139 

Sumber: Kelurahan desa Gayau Sakti 

tahun 2022, kecamatan Seputih Agung, 

Kabupaten Lampung Tengah 

Tabel diatas menunjukan bahwa sebagian 

besar masyarakat desa Gayau Sakti sudah pernah 

ataupun sedang menjalani bangku pendidikan. 

Berdasarkan tabel diatas bisa diketahui bahwa 

masyarkat desa Gayau Sakti didominasi oleh lulusan 

dari SMP (Sekolah Menengah Pertama). 

d. Komposisi Penduduk Berdasarkan Agama yang 

Dianut 

Gambaran penduduk desa Gayau sakti 

berdasarkan agama yang dianut dapat dilihat melalui 

tabel berikut:  
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Tabel 3.4 

Komposisi Penduduk Berdasarkan Agama 

yang Dianut 

NO. Agama Jumlah 

1. Islam  4.601 

2. Kristen  131 

3. Katolik  96 

4. Hindu  - 

5. Budha  - 

Sumber: Kelurahan desa Gayau Sakti 

tahun 2022, kecamatan Seputih Agung, 

Kabupaten Lampung Tengah 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa di 

desa Gayau Sakti terdiri dari beberapa agama yang 

dianut oleh masyarakat desa Gayau Sakti yaitu, Islam, 

Kristen, dan Katolik. Tabel diatas menunjukan bahwa 

masyarakat desa Gayau Sakti mayoritas beragama 

Islam. 

5. Sarana dan Prasarana Desa Gayau Sakti 

Desa Gayau Sakti memiliki sarana dan prasarana 

yang diperuntukan bagi masyarakat desa Gayau Sakti, 

yang terdapat di setiap dusun. Sarana dan prasarana yang 

ada di desa Gayau Sakti meliputi sarana dibidang 

pendidikan, pemerintahan, kesehatan, keagamaan, dan 

sarana umum. 

a. Sarana dan Prasarana Pemerintahan 

Sarana dan prasarana pemerintahan desa 

Gayau Sakti memiliki kantor dan balai desa yang 

berada di dusun 5, disertai dengan perangkat desa 

lengkap. Pemerintah desa membawahi pemerintahan 

dusun, desa Gayau Sakti terdiri dari 5 dusun yang 

masing-masing dikepalai oleh kepala dusun. Setiap 

kepala dusun membawahi beberapa RW (Rukun 

Warga), dan setiap RW membawahi beberapa RT 

(Rukun Tetangga). Desa Gayau Sakti terdiri dari 5 

RW dan 27 RT. Sarana dan prasarana pemerintahan 
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yang ada di desa Gayau Sakti berjalan dengan lancar, 

dan memberikan pelayanan kepada seluruh 

masyarakat desa Gayau Sakti. 

b. Sarana dan Prasarana Kesehatan 

Sarana dan prasarana kesehatan yang ada di 

desa Gayau Sakti terdiri dari 1 buah puskesmas desa, 

1 pos untuk posyandu yang ada di tiap-tiap dusun. 

Desa Gayau Sakti juga memiliki 1 dokter yang 

membuka praktik di rumah, dan 2 orang dokter yang 

membuka klinik di desa Gayau Sakti.  

c. Sarana dan Prasarana Keagamaan 

Desa Gayau Sakti memiliki sarana dan 

prasarana keagamaan yang terdiri dari mushola yang 

ada di tiap-tiap dusun, dan masjid yang ada di setiap 

dusun. Terdapat dua greja yang ada di desa Gayau 

Sakti. 

d. Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Sarana dan prasarana pendidikan yang ada di 

deesa Gayau Sakti terdiri dari tingkat PAUD sampai 

dengan tingkat menegah atas yang terdapat di 

beberapa dusun. 

6. Jumlah Aparatur Desa Gayau Sakti 

Desa Gayau Sakti memiliki beberapa perangkat 

desa atau aparatur desa yang bisa dilihat melalui tabel 

berikut:  

Tabel 3.5 

Jumlah Aparatur Desa Gayau Sakti 

NO Jenis Jabatan Jumlah 

1. Kepala Desa 1 

2. Wakil 1 

3. Sekertaris  1 

4. Kepala Urusan 5 

5. Kepala Dusun 5 

6. Ketua Rw 5 

7. Ketua RT 27 

Jumlah 45 
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Sumber: Kelurahan desa Gayau Sakti tahun 2022, 

kecamatan Seputih Agung, Kabupaten Lampung 

Tengah 

Berdasrkan tabel diatas bisa diketahui bahwa 

jumlah perangkat desa yang ada di desa Gayau Sakti 

kecamatan Seputih Agung kabupaten Lampung Tengah 

berjumlah 44 orang. Untuk mempermudah dan untuk 

kelancaran aktifitas pembangunan yang ada di desa 

Gayau Sakti, kepala desa diantu oleh seorang sekertaris 

desa, 5 orang kepala urusan, dan 5 orang kepala dusun.  

B. Vaksinasi Covid 19 Desa Gayau Sakti 

Vaksinasi covid 19 pertama kali diadakan pada 13 

januari 2021, penerima vaksinasi covid 19 pertama kali adalah 

presiden RI yaitu bapak Joko Widodo beserta sejumlah pejabat, 

tokoh agama, dan organisasi profesi serta perwakilan masyarakat. 

Penerimaan vaksinasi pertama yang diterima oleh bapak Joko 

Widodo dilakukan langsung di istana negara, yang disaksikan 

oleh beberapa orang-orang penring, dan disaksikan oleh banyak 

media, hal ini dilakukan dengan tujuan pembuktian kepada 

masyarakat, bahwa vaksinasi yang sudah ada di indonesia ini 

aman untuk tubuh. Pembuktian ini dilakukan karena banyaknya 

berita dan isu-isu yang beredar dikalangan masyarakat bahwa 

vaksin yang bertujuan untuk mencegah civid 19 ini memiliki 

kandungan berbahaya bagi tubuh. Sehari setelah penerimaan 

vaksin oleh bapak Joko Widodo di istana negara, vaksin covid 19 

mulai disebarkan ke seluruh provinsi yang ada di indonesia 

secara bertahap, meskipun masih banyak golongan masyarakat 

yang tidak mempercayai bahwa vaksiasi yang diberikan kepada 

masyarakat aman untuk tubuh.  

Pelaksanaan vaksin di indonesia dilakukan secara 

serentak sehari setelah pemberian vaksinasi kepada presiden RI 

bapak joko widodo. Pelaksanaan vaksin secara serentak ini 

bertujuan untuk memepercepat penerimaan serta pemerataan 

vaksinasi ke seluruh penjuru indonesia, pemerintah-pemerintah 

daerah menjadi sasaran pertama saat penerimaan vaksinasi. 

Banyaknya masyarakat yang tidak mempercayai manfaat 
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vaksinasi saat itu menyebabkan lambatnya pemerataan vaksinasi 

di indonesia, oleh sebab itu disetiap daerah setiap aparatur 

pemerintah menjadi sasaran pertama penerimaan vaksinasi covid 

19. Proses vaksinasi dilakukan secara bertahap terus di upayakan 

oleh pemerintah, berbagai faktor penghambat dialami oleh 

pemerintah, seperti terhambatnya pengiriman vaksin ke beberapa 

wilayah di indonesia yang berada di daerah yang memiliki medan 

cukup sulit untuk di jangkau, dan juga adanya masyarakat yang 

menentang pemberian vaksinasi dikareakan banyak berita, dan 

isu-isu bahwa vaksinasi memiliki micro chip untuk mengontrol 

manusia, dan lain sebagainya.  

Lampung termasuk kedalam daerah dengan penerima 

vaksin paling rendah diantara provinsi-provinsi yang ada di 

indonesia. Program vaksinasi sendiri sudah dimulai sejak  januari 

2021 akan tetapi berdasarkan keadaan yang ada dilapangan, 

banyak masyarakat yang masih meragukan serta tidak setuju 

dengan adanya vaksinasi. Golongan masyarakat yang menentang 

vaksinasi ini menjadi penghambat bagi pemerintah untuk 

mnsukseskan program vaksinasi sehingga pemerintah 

mengeluarkan peraturan mengenai vaksinasi yang dimuat dalam 

Peraturan Presiden no. 14 tahun 2021 pasal 13A yang berisi 

tentang syarat-syarat penerima vaksin, dan juga sanksi bagi yang 

tidak mengikuti vaksinasi. Terbukti bahwa metode yang 

diterapkan oleh pemerintah membuahkan hasil, meskipun tidak 

meningkat secara signifikan akan tetapi selalu ada peningkatan di 

setiap sesi vaksinasi. 

Desa Gayau Sakti adalah salah satu desa yang ada di 

lampung, yang berletak di kecamatan Seputih Agung kabupaten 

Lampung Tengah. Desa Gayau Sakti menjadi salah satu desa 

yang sangat lambat dalam pemerataan vaksinasi dibandingkan 

dengan desa-desa lainnya yang berada di lingkup kecamatan 

Seputih Agung. Desa yang menjadi perbandingan oleh peneliti 

adalah desa-desa yang berada di lingkup kecamatan Seputih 

Agung, hal ini dilakukan untuk memudahkan peneliti dalam 

mengumpulkan data yang ada, adapun desa yang menjadi 
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perbandingan adalah desa Mujirahayu, desa Dono Arum, dan 

desa Simpang Agung.  

Pelaksanaan vaksinasi di desa Gayau Sakti sudah 

direncanakan sejak 3 januari 2021, dengan melakukan pendataan 

penduduk. Pendataan ini bertujuan untuk mencapai hasil yang 

maksimal dalam memberikan vaksinasi, terutama agar vaksinasi 

tepat sasaran dikarenakan tidak semua orang bisa menerima 

vaksinasi tersebut. Data awal penduduk yang didapat oleh 

aparatur desa Gayau Sakti adalah sebagai berikut:  

Tabel 3.6 

Sasaran vaksinasi desa Gayau Sakti 

Jenis Vaksinasi Jumlah 

Vaksin 1 2703 orang 

Vaksin 2 2270 orang 

Sasaran Tidak Vaksin 1955 orang 

Sumber: Kelurahan desa Gayau Sakti tahun 2021, 

kecamatan Seputih Agung, Kabupaten Lampung 

Tengah 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa 

masyarakat yang terdaftar untuk dapat mengikuti vaksinasi dosis 

1 berjumlah 2.703 orang, dan untuk vaksinasi dosis 2 berjumlah 

2.270 orang. Tabel di atas juga mencantumkan adanya warga 

yang tidak diwajibkan, atau tidak bisa mengikuti vaksinasi yang 

ada di desa Gayau Sakti, adapun jumlah warga yang menjadi 

sasaran tidak vaksin berjumlah 1.955 orang. Warga yang menjadi 

sasaran tidak vaksin terdiri dari beberapa golongan yaitu, 

corombid, merantau, atau lainnya. Corombid sendiri adalah 

dimana kondisi seseorang menderita penyakit tertentu atau 

memiliki penyakit bawaan yang memiliki kemungkinan apabila 

menerima vaksinasi akan berdampak buruk bagi kesehatannya 

kelak, bagi warga yang sedang merantau juga menjadi sasaran 

tidak vaksin, karena vaksinasi yang disenlenggarakan di desa 

gayau sakti tidak memungkinkan untuk menunggu warganya 

yang sedang merantau ke luar kota, ataupun ke luar negri untuk 

pulang terlebih dulu ke desa Gayau Sakti, karena vaksinasi bisa 

dilakukan dimanapun mengingat persyaratan untuk melakukan 

vaksinasi hanyalah menggunakan KTP, dan warga masyarakat 
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desa Gayau Sakti yang menjadi sasaran vaksinasi adalah tidal 

lolos screening. 

Vaksinasi di desa Gayau Sakti terus dilakukan secara 

bertahap, dan sedikit demi sedikit mulai mengalami peningkatan. 

Data awal yang telah disebutkan di atas hanyalah data awal untuk 

mengetahui siapa saja dan berapa jumlah masyarakat yang 

diwajibkan untuk melakukan vaksinasi pada saat itu. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa banyak dari masyarkat desa Gayau Sakti yang 

menolak untuk melakukan vaksinasi dengan berbagai alasan, 

namun alasan utama masyarakat desa Gayau Sakti tidak mau 

menerima vaksinasi dikarenakan banyaknya isu-isu yang beredar 

bahwa vaksinasi mengandung zat yang tidak halal, tentu 

masyarakat desa Gayau sakti menolak hal tersebut karena 

mayoritas masyarakat di desa Gayau Sakti beragama Islam. 

Alasan berikutnya adalah masyarakat banyak menerima dan 

melihat berita yang beredar bahwa vaksinasi covid 19 

mengandung zat yang berbahaya, hal ini semakin diperkuat 

dengan banyaknya berita yang beredar bahwa vaksinasi sudah 

memakan korban jiwa, korban tersebut meninggal beberapa hari 

setelah menerima vaksinasi, tidak sedikit juga beredar vidio di 

media sosial yang menunjukan bahwa ada orang yang mengalami 

kejang setelah menerima vaksinasi.  

Aparatur desa Gayau Sakti selalu melakukan penyuluhan, 

serta sosialisasi kepada warganya untuk meyakinkan bahwa 

vaksinasi covid 19 aman untuk tubuh manusia. Aparatur desa 

Gayau Sakti sudah menjadi orang-orang pertama yang menerima 

vaksinasi di desa Gayau Sakti, hal ini juga dilakukan demi 

meyakinkan masyarakat desa Gayau Sakti bahwa vaksinasi aman 

agi tubuh manusia, meskipun vaksinasi memiliki efek samping 

seperti demam, akan tetapi pihak penyelenggara vaksinasi sudah 

mengantisipasi hal tersebut dengan memberikan beberapa obat 

seperti pereda demam, dan pereda nyeri, serta memberikan 

nomor telpon yang mana bisa digunakan untuk kosultasi apabila 

demam yang dialami tak kunjung reda, dan akan diarahkan ke 

puskesmas atau rumah sakit terdekat. 
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Seiring berjalannya waktu, vaksinasi desa gayau sakti 

sedikit demi sedikit mengalami peningkatan, peningkatan ini juga 

berkat upaya aparatur yang ada di desa Gayau Sakti untuk 

mengajak masyarakat desa Gayau Sakti melakukan vaksinasi. 

Berikut merupakan data vaksinasi desa Gayau Sakti setelah 

mengalami peningkatan :  

Tabel 3.7 

Jumlah Masyarakat yang Sudah Menerima Vaksinasi di 

Desa Gayau Sakti 

Jenis Vaksin Jumlah 

Vaksin 1 1.562 orang 

Vaksin 2 825 orang 

Sumber: Kelurahan desa Gayau Sakti tahun 2022, kecamatan 

Seputih Agung, Kabupaten Lampung Tengah 

Data penerima vaksinasi diatas berdasarkan data 

terakhir yang ada pada tahun 2021, masyarkat sudah mulai 

bisa menerima vaksinasi. Masyarakat mulai menerima 

vaksinasi covid 19 bisa dikatakan karena pada saat itu 

pemerintah sudah memberlakukan peraturan kepada 

masyarakat yang masuk ke dalam kategori wajib vaksin akan 

tetapi enggan melakukan vaksinasi, pada akhirnya masyarakat 

yang mulanya sama sekali tidak mau mengikuti vaksinasi, 

mau tidak mau harus mengikuti vaksinasi covid. Sanksi yang 

diberikan oleh pemerintah salah satunya adalah tidak dapat 

mendapat pelayanan masyarakat yang ada di kantor-kantor 

desa, ataupun kabupaten karena surat bukti vaksin menjadi 

persyaratan ketika hendak mendapatkan pelayanan dari 

tempat-tempat tersebut. 

Vaksin dosis tiga, atau yang dikenal dengan vaksin 

booster pertama kali diadakan pada 12 Januari 2022 sesuai 

dengan arahan Presiden yaitu Joko Widodo yang diberikan 

secara gratis kepada masyarakat Indonesia, dan ditujukan 
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untuk siapa saja yang sudah melakukan vaksin dosis satu dan 

vaksin dosis dua.
34

 Vaksin booster tiba di Lampung pada 18 

januari 2022, yang pertama kali diadakan di kota Bandar 

Lampung dan yang menjadi sasaran awal vaksin booster ini 

adalah para pejabat, serta staff yang berada di lingkungan 

pemerintahan kota bandar lampung.
35

 Setelah beberapa hari 

pelaksaan vaksinasi di Kota Bandar Lampung, desa Gayau 

Sakti mulai melakukan vaksinasi, dan yang menjadi sasaran 

pertama adalah para aparatur desa yang sudah mendapatkan 

vaksinasi dosis satu dan vaksinasi dosis dua. Aparatur desa 

Gayau Sakti kembali mendapatkan tugas untuk 

menyampaikan vaksin dosis 3 atau vaksin booster kepada 

masyarakat desa Gayau Sakti yang sejak awal kurang terbuka 

dengan adanya vaksinasi. 

Masyarakat desa Gayau Sakti yang cenderung kepada 

golongan masyarakat yang tidak terbuka dengan adanya 

vaksinasi menjadi tugas penting untuk aparatur desa supaya 

masyarkat mau mengikuti program pemerintah. Vaksinasi 

dosis 3 ini diberikan kepada masyarakat sesuai dengan 

perintah Presiden Indonesia dengan tujuan menekan 

penyebaran covid 19 yang pada awal tahun 2022 masih 

menjadi pengaruh ke berbagai sektor industri, pendidikan, dan 

lain-lain. Desa Gayau Sakti menjadi perhatian penulis karena 

masyarakat desa Gayau Sakti enggan untuk melakukan vaksin 

dosis 3, masyarakat desa Gayau Sakti beranggapan bahwa 

vaksin dosis satu dan vaksinasi dosis dua sudah cukup untuk 

menangkal penyebaran covid 19.  

                                                             
34

Rokom, “Vaksin Booster Gratis Dimulai Pada Tanggal 12 Januari 2022”, 

Sehatnegriku.kemenkes.go.id, 2022, https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/rilis-
media/20220111/2139141/vaksinasi-booster-gratis-dimulai-12-januari-2022/ . 

35 Anonim, “Pemerintah Kota Bandar Lampung Gelar Vaksinasi Dosis Ke-3 

Dilingkungan Pemerintah Kota Bandar Lampung”, Portal Berita Kota Bandar 

Lampung, 2022, https://bandarlampungkota.go.id/new/berita-11357-Pemerintah-
Kota-Bandar-Lampung-Gelar-Vaksinasi-Covid-Dosis-Ke-3-Dilingkungan-

Pemerintah-Kota-Bandar-Lampung.html . 
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C. Persepsi Masyarakat Desa Gayau Sakti Terhadap Covid 19 

Wawasan masyarakat terhadap covid 19 berpengaruh 

terhadap respon yang akan diberikan masyarakat dalam 

mangangani covid 19 untuk menjadi lebih fleksibel. Berdasarkan 

data yang ditemukan dilapangan, masyarakat masih memiliki 

beragam pandangan mengenai covid 19, hal ini disebabkan 

karena pandangan masyarakat tidak bisa diubah dalam kurun 

waktu yang singkat. Tingkat pengetahuan masyarakat mengenai 

covid 19 bisa dikategorikan dalam beberapa golongan, yaitu 

percaya, ragu-ragu, dan tidak percaya atau menolak. 

Percaya terhadap covid 19 dipengaruhi oleh pengalam 

pribadi yang dialami oleh masyarakat itu sendiri, baik 

pengalaman yang dialami secara langsung maupun melihat 

seseorang yang terpapar covid 19. Bersamaan dengan 

meningkatnya pemahaman seseorang mengenai covid 19, 

masyarakat mulai memiliki sikap positif untuk merespon covid 

19 seperti mematuhi protokol kesehatan, dan melapor apabila 

terinfeksi virus covid 19, atau melaporkan seseorang yang 

terinveksi virus ini, untuk mencegah penyebaran dan mengurangi 

resiko tertularnya covid 19.
36

 Masyarakat masih meragukan 

keberadaan covid 19 dikarenakan beredarnya hoaks yang terus 

berkembang, dan masyarakat belum menemukan bukti empiris 

mengenai virus covid 19 yang ada di wilayah tersebut.  

Masyarakat yang tidak percaya akan adanya covid 19 ini 

masih meyakini bahwa covid 19 adalah manipulasi politik dari 

pemerintah dan juga propaganda dari negara tertentu. Persepsi 

masyarakat ini muncul akibat dari adanya informasi yang 

dianggap tidak transparan mengenai penanganan kasus covid 19 

ini. Masyarakat semakin tidak percaya dengan adanya virus covid 

19 karena ada banyak orang yang ditetapkan sebagai orang yang 

positif covid 19, namun tidak mengalami gejala. Pandangan 

masyarakat ini juga muncul karena ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi hal tersebut yaitu, informasi eksternal, 

                                                             
36 Eka Afrina Djamhari dkk, Penanganan covid 19 di Tingkat 

Desa/Kelurahan (Persepsi dan Partisipasi Masyarakat), Perkumpulan PRAKASA, 

Jakarta Selatan, 2021, h. 37.  
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pengalaman pribadi, budaya, spiritualitas individu, dan 

kepercayaan individu tersebut.
37

 

Peneliti juga menemukan kasus yang serupa, yang berada 

di desa Gayau Sakti kecamatan Seputih Agung kabupaten 

Lampung tengah. Awal kemunculan virus covid yang 

menggemparkan dunia, yang menyebar dengan sangat cepat 

melalui media membuat masyarakat khawatir akan masuknya 

virus tersebut ke Indonesia. Masyarakat khawatir karena media 

mengabarkan bahwa virus tersebut dapat menyebabkan kematian 

secara instan, yang kemudian banyak masyarakat yang sedang 

bekerja di luar negeri meminta kembali pulang ke Indonesia. 

Keputusan tersebut akhirnya dikabulkan oleh pemerintah dan 

melalui beberapa prosedur, agar virus tersebut tidak terbawa oleh 

para pekerja Indonesia yang baru pulang dari luar negri. Upaya 

yang dilakukan oleh pemerintah diantaranya adalah karantina 

dengan waktu yang telah ditentukan, dan juga membersihkan 

semua barang bawaan yang dibawa dari luar negri. 

Upaya yang sudah dilakukan pemerintah ini pada 

awalnya mendapat respons positif dari masyarakat, sampai ketika 

virus covid 19 ini masuk ke Indonesia. Virus ini menyebar 

dengan sangat cepat di Indonesia, pemerintah sudah melakukan 

berbagai upaya untuk pencegahan penyebaran virus ini, akan 

tetapi usaha yang dilakukan itu kurang membuahkan hasil. 

Penyebaran covid di Indonesia ini juga dipengaruhi dari 

masyarakat yang tidak percaya dengan adanya covid 19, karena 

munculnya penjelasan yang mengatakan bahwa covid merupakan 

salah satu dari jenis virus yang sama dengan virus penyebab flu. 

Pnjelasan itu membuat opini masyarakat menyimpulkan bahwa 

covid 19 adalah flu biasa yang terlalu dilebih-lebihkan oleh 

media, dan menganggap nbahwa hal itu hanyalah manipulasi 

politik.  

Desa Gayau Sakti merupakan salah satu desa yang ada di 

provinsi Lampung, lebih tepatnya berada di kecamatan Seputih 

Agung, kabupaten Lampung Tengah, yang masyarakatnya 

mayoritas tidak percaya akan adanya virus covid 19. Pandangan 

                                                             
37 Ibid, h. 37  
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masyarakat ini menjadi salah satu penyebab lambatnya penangan 

covid 19 di desa Gayau Sakti. Mayoritas masyarakat yang tidak 

mempercayai adanya covid 19 ini mengabaikan himbauan-

himbauan yang telah diberikan oleh pemerintah, bahkan 

pemerintah desa Gayau Sakti sulit untuk mengondisikan 

warganya untuk tidak berpergian ke luar daerah. Aparatur desa 

Gayau Sakti sudah menghimbau warganya untuk tetap 

beraktifitas di lingkungan desa Gayau Sakti saja, himbauan ini 

selalu disampaikan oleh aparatur desa, terutama ketua RT di 

setiap acara keagamaan seperti yasinan yang diadakan rutin 

setiap hari kamis, dan al berjanji yang biasanya dilakukan di 

masjid-masjid. 

Desa Gayau Sakti pernah menjadi salah satu wilayah 

yang mendapat peringatan dari bupati Lampung Tengah, karena 

tetap melaksanakan kegiatan-kegiatan yang menyebabkan 

kerumunan. Kegiatan keagamaan seperti yasinan rutin yang 

diadakan ssetiap malam jumat juga dinilai berpotensi 

menyebarkan virus covid 9. Semua acara keagamaan yang berada 

di desa Gayau Sakti pada saat itu terpaksa diberhentikan, karena 

pemerintah desa sudah menerima peringatan dari pemerintah 

kecamatan dan pemerintah kabupaten sekaligus, oleh karena itu 

pemerintah desa Gayau Sakti mempertegas dengan cara 

memberikan sanksi kepada warga yang tetap mengabaikan 

peringatan dari pemerintah desa Gayau Sakti. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS PERAN APARATUR 

DESA UNTUK MENINGKATKAN PARTISIPASI 

MASYARAKAT MENGIKUTI  

VAKSINASI COVID 19 

A. Peran Aparatur Desa Untuk Meningkatkan Partisipasi 

Masyarakat Mengikuti Vaksinasi Covid 19 

Berdasarkan penelitian, observasi, dan wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti agar mendapatkan hasil dan informasi 

yang akurat terkait dengan peran-peran aparatur desa Gayau Sakti 

kecamatan Seputih Agung kabupaten Lampung Tengah, peneliti 

melakukan obsevasi dan melakukan wawancara secara langsung 

dengan beberapa aparatur desa yang berkaitan mengenai 

vaksinasi yang dilakukan di desa Gayau Sakti kecamatan Seputih 

Agung kabupaten Lampun Tengah. Pelaksaan vaksinasi covid 19 

dadakan oleh pemerintah pusat untuk menekan penyebaran virus 

covid 19 yang pada saat itu masih banyak menginfeksi orang-

orang yang ada di seluruh dunia, termasuk Indonesia. 

Berdasarkan pada keputusan pemerintah pusat unruk memberikan 

vaksinasi kepada masyarakat, yang di tujukan untuk mengurangi 

penyebaran virus covid 19 pemerintah memberikan himbauan-

himbauan kepada setiap pemerintah daerah untuk 

mensosialisasikan vaksinasi covid 19 ini. 

Aparatur desa memiliki peranan penting dalam 

memberikan edukasi, dan memberikan wawasan mengenai covid 

19. Peran yang dimiliki aparatur desa tidak hanya sebagai 

pengurus dalam urusan administrasi yang ada di desa tersebut, 

tetapi juga mengayomi masyarakat, memberikan kesejahteraan 

kepada desa di tempat aparatur tersebut bertugas. Aparatur desa 

memiliki kewajiban memberi edukasi kepada masyarakat yang 

ada di desanya mengenai vaksinasi covid 19, edukasi kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk menghilangkan persepsi 

masyarakat terhadap isu-isu negatif mengenai vaksinasi covid 19 

yang sangat banyak tersebar, baik secara langsung ataupun 

melalui media-media online. Aparatur desa Gayau Sakti 

melakukan beberapa cara dalam memberikan edukasi kepada 

masyarakat mengenai vaksinasi covid 19, baik itu vaksinasi dosis 
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1, vaksinasi dosis 2, ataupun vaksinasi dosis 3 atau vaksin 

booster. 

Peraturan pemerintah mengenai edukasi vaksinasi dimuat 

dalam Peraturan Mentri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 84 

Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Vaksinasi Dalam Rangka 

Penanggulangan Pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID 

19) BAB VIII Pasal 29 ayat 1 yang menjelaskan bahwa 

pemerintah daerah harus menyusun serta melaksanakan strategi 

komunikasi dengan meningkatkan pemahaman, sikap, dan 

perilaku masyarakat agar termotivasi untuk mengikuti vaksinasi 

covid 19. Berdasarkan peraturan menteri kesehatan tersebut 

dijelaskan bahwa pemerintah daerah memiliki kewajiban untuk 

membantu pemerintah dalam membantu mensukseskan program 

vaksinasi covid 19, hal ini juga bertujuan untuk memberikan 

dampak positif pada penekanan penyebaran covid 19 yang ada di 

indonesia. Pasal 29 ayat 2 menjelaskan mengenai poin-poin 

tujuan yang akan diperoleh dari pasal 1, yaitu: 

1. Miningkatkan pemahaman masyarakat mengenai 

vaksinasi covid 19. 

2. Membekali masyarakat dengan informasi yang tepat 

untuk menghindari hoaks. 

3. Meningkatkan partisipasi masyarakat dan pemangku 

kepentingan dalam pelaksanaan vaksinasi covid 19. 

4. Meningkatkan kesedian masyarakat untuk 

mendapatkan vaksinasi covid 19.
38

 

Aparatur desa berperan penting dalam menjalankan tugas 

yang diberikan oleh pemerintah pusat, karena aparatur desa 

adalah aparatur pemerintahan yang paling dekat dengan 

masyarakat. Pemerintah pusat daerah, baik dari pemerintah 

daerah tingkat kabupaten ataupun tingkat kecamatan juga 

memiliki peran yang sama pentingnya dengan pemerintah desa 

atau aparatur desa, akan tetapi aparatur desa adalah salah satu 

faktor penting yang mampu meningkatkan pastisipasi vaksinasi 

                                                             
38 Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 84 Tahun 2020 

Tentang Pelaksanaan Vaksinasi Dalam Rangka Penanggulangan Pandemi Corona 

Virus Disease (COVID 19), BAB VII Pasal 29 Ayat 1-2, h. 19  
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covid 19 karena aparatur desa adalah aparatur yang paling sering 

berinteraksi langsung dengan masyarakat. Pada vaksin dosis satu 

dan vaksinasi dosis 2 aparatur desa Gayau Sakti selalu melakukan 

pendekatan kepada masyarakat untuk memberikan edukasi 

kepada masyarakat desa Gayau Sakti mengenai vaksin yang akan 

diterima oleh masyarakat desa gayau Sakti.  

Pendekatan yang dilakukan oleh aparatur desa Gayau 

Sakti menggunakan metode formal dan non formal. Metode 

formal yang dimaksud adalah melalui penyluhan dan juga 

sosialisasi, dalam metode ini biasanya aparatur desa didampingi 

oleh petugas kementrian kesehatan, petugas keamanan, dan juga 

pemerintah daerah pusat. Metode non formal yang digunakan 

oleh aparatur desa Gayau Sakti adalah bersosialisasi seperti pada 

keseharian masyarakat yang ada, akan tetapi menambahkan 

sedikit pembahasan mengenai vaksinasi covid 19. Aparatur desa 

Gayau Sakti juga melakukan pendekatan kepada masyarakat 

dengan memberikan informasi vaksinasi dan pentingnya 

vaksinasi dalam kegiatan-kegiatan keagamaan seperti yasinan 

rutin yang dilakukan seminggu sekali dan kegiatan keagamaan 

lainnya.  

Media sosial juga merupakan salah satu media yang 

digunakan oleh aparatur desa Gayau Sakti untuk memberikan 

edukasi, dan wawasan kepada masyarakat mengenai vaksinasi 

covid 19. Aparatur desa Gayau Sakti melihat peluang melaui 

media sosial karena mayoritas masyarakat desa Gayau Sakti 

memiliki akses ke media sosial. Beberapa media sosial yang 

digunakan oleh aparatur desa Gayau Sakti adalah Facebook dan 

WhatsApp, kedua media sosial itu dinilai banyak digunakan oleh 

masyarakat, baik dari anak muda sampai orang tua. Metode ini 

digunakan karena dinilai memiliki efek penyampaian informasi 

lebih cepat kepada masyarakat, dan banyaknya masyarakat yang 

aktif dalam menggunakan media sosial, baik di facebook ataupun 

whatsapp. 

Setiap aparatur desa memiliki tugas pokok dan fungsinya 

masing-masing, berdasarkan undang-undang yang menjelaskan 

mengenai tugas pokok dan fungsi aparatur desa yang dimuat 
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dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 6 Tahun 2014 

Tentang Desa. Tugas pokok yang disebutkan dalam undang-

undang tersebut adalah menjelaskan kewajiban dan tugas pokok 

yang dimiliki oleh kepala desa sebagaimana yang kita ketahui 

bahwa kepala desa merupakan jabatan tertinggi dalam 

penyelenggara pemerintahan desa. Dalam undang-undang 

tersebut menjelaskan bahwa kepala desa tidak hanya berperan 

sebagai kepala penyelenggara pemerintahan desa, akan tetapi 

kepala desa juga memiliki beberapa fungsi sebagai berikut: 

1. Penyelenggaraan pemerintah desa. 

2. Pembinaan kemasyarakatan. 

3. Pelaksanaan pembangunan. 

4. Pemberdayaan masyarakat.  

5. Penjaga hubungan kemitraan dengan lembaga 

masyarkat dan lembaga lainnya.
39

  

Berdasarkan dari beberapa peran aparatur desa di atas, 

dapat disimpulkan bahwa aparatur desa memiliki bebrapa peran 

besar yang sangat menentukan dan juga mempengaruhi 

kemajuan, dan kemakmuran dari desa itu sendiri. Kasus covid 19 

yang ada di Indonesia memberikan pengaruh besar kepada 

berbagai aparatur pemerintahan, mulai dari tingkat pusat sampai 

ketingkat daerah seperti presiden, gubernur, bupati, camat, dan 

kepala desa. Aparatur desa sebagai bagian dari penyelenggara 

pemerintahan yang menjalankan tugasnya di desa yang menjadi 

tempat tinggal bagi aparatur desa itu sendiri, atau berdasarkan 

domisili aparatur tersebut. Aparatur desa termasuk kedalam 

pemerintahan yang bertugas pada pelayanan publik, yang 

memiliki tanggung jawab kepada pelayanan masyarakat yang 

berada dimana tempat aparatur desa itu bertugas. 

Pandemi covid 19 merupakan masa dimana peran 

aparatur desa sangat dibutuhkan untuk bisa mencegah ataupun 

mengurangi penyebaran covid 19. Kebijakan-kebijakan yang 

diambil oleh aparatur desa tentu berbeda-beda di tiap desa, akan 

tetapi kebijakan yang diambil tetap merajuk kepada kebijakan 

                                                             
39 UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 6 TAHUN 

2014 TENTANG DESA, Bab V pasal 26, h. 14 
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utama yang telah dibuat dan dikeluarkan oleh pemerintah pusat 

mengenai langkah-langkah untuk mencegah dan mengurangi 

penyebaran covid 19. Sebagai bagian dari penyelenggara 

pemerintahan yang paling dekat dengan masyarakat, peran 

aparatur desa sangat menentukan bagaimana masyarakat akan 

manyikapi penyebaran covid 19, mulai dari keluar masuknya 

orang-orang dari luar desa sampai dengan berinteraksi dengan 

orang-orang yang berada di desa itu sendiri. Aparatur desa 

memiliki tugas paling berat dalam meyakinkan masyarakat 

mengenai bahaya dari covid 19, hal ini karena stigma masyarakat 

yang meyakini bahwa covid 19 hanyalah sebuah permainan 

politik yang memiliki tujuan tertentu, dan masyarakat meyakini 

bahwa covid 19 hanyalah sebuah flu biasa yang dibesar-besarkan 

sehingga terlihat begitu mematikan. 

Setelah melewati beberapa waktu, covid 19 semakin 

menjadi masalah yang terlihat serius dimata masyarakat luas. 

Masyarakat menyadari bahwa covid 19 adalah virus yang 

berbahaya, hal ini tentu tidak lepas dari peran aparatur desa yang 

memberikan penyuluhan kepada masyarakat mengenai bahaya 

dari covid 19, baik secara langsung ataupun tidak langsung. 

Kemunculan vaksinasi covid 19 setelah setahun lebih pendemi 

covid 19 melanda berbagai negara termasuk Indonesia menjadi 

titik terang bagi berbagai negara untuk mengakhiri pandemi yang 

sudah sangat banyak menelan korban jiwa dan juga menimbulkan 

kerugian yang sangat besar bagi negara. Pada awal kemunculan 

vaksinasi covid 19, banyak masyarakat yang memiliki pandangan 

negatif kepada vaksinasi yang diberikan oleh pemerintah, 

banyaknya hoaks yang beredar memberikan dampak yang sangat 

buruk bagi pemerintah dalam upaya penegahan penyebaran covid 

19 melalui vaksinasi covid 19.  

Upaya pemerintah dalam mensukseskan vaksinasi covid 

19 yang bertujuan untuk menekan dan mencegah penyebaran 

covid 19 menjadi masalah kedua setelah penyebaran pandemi 

covid 19. Masyarakat Indonesia pada umumnya, terutama 

masyarakat yang berada di lingkungan desa sangat mudah untuk 

mempercayai kabar-kabar yang belum tentu memiliki sebuah 



 
 
54 

kebenaran didalamnya. Peran pemerintah sangat dibutuhkan 

untuk mendapatkan kepercayaan dari masyarakat yang memiliki 

pandangan negatif terkait dengan vaksinasi covid 19. Beberapa 

berita yang diterima oleh masyarakat, vaksinasi covid 19 

memiliki beberapa tingkatan mulai dari yang termahal sampai ke 

yang paling murah. Masyarkat menganggap hal tersebut 

merupakan sebuah diskriminasi bagi masyarakat biasa atau 

masyarakat umum, dan dianggap mementingkan para petinggi 

negara saja.  

Berdasarkan teori yang digunakan oleh penulis, yaitu 

teori partisipasi politik yang dikemukakan oleh Samuel P. 

Huntington dan Joan M. Nelson menjelaskan bahwa sebuah 

partisipasi politik terbagi menjadi 2 jenis yaitu, partisipasi yang 

bersifat otonom dan partisipasi yang terjadi dengan adanya 

mobilisasi. Partisipasi yang bersifat otonom adalah partisipasi 

yang terjadi dengan adanya kesadaran diri dari seoran individu 

untuk berpartisipasi dalam suatu kegiatan tertentu, sedangkan 

partisipasi yang bersifat mobilisasi adalah sebuah partisipasi yang 

terjadi dengan adanya dorongan atau mobilisasi dari pihak lain 

supaya seorang individu tersebut bersedia untuk berpartisipasi 

mengikuti kegiatan tertentu. Peneliti menggunakan teori tersebut 

karena teori tersebut memiliki kaitan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti. 

Teori yang dikemukakan oleh Samuel P. Huntungton dan 

Joan M. Nelson yang mengemukakan bahwa partisipasi politik 

terbgai kedalam dua jenis yaitu partisipasi otonom dan 

mobilisasi. Partisipasi yang bersifat otonom tidak selalu tercipta 

dari pikiran individu atau kelompok itu sendiri, akan tetapi bisa 

juga berwal dari suatu kelompok yang tergolong kedalam 

partisipasi politik yang bersifat mobilisasi. Perubahan ini bisa 

terjadi karena partisipasi yang dimobilisasikan terinternalisasi 

sehingga menjadi otonom.
40

 Masalah utama dalam penelitian ini 

adalah adanya golongnan masyarakat yang tidak mau mengikuti 

                                                             
40 Andrias Darmayadi, Pergerakan Mahasiswa Dalam Persepektif 

Partisipasi Politik: Partisipasi otonom Atau Mobolisasi, Majalah Ilmiah UNIKOM, 

Vol. 9 No. 1, 2011, h. 65. 
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vaksinasi karena beberapa alasan diantaranya adalah banyaknya 

hoaks yang menyebabkan masyarakat takut untuk mengikuti 

vaksinasi. Terdapat beberapa golongan orang yang sadar akan 

pentingnya vaksinasi covid 19, yaitu untuk meningkatkan daya 

tahan dan imunitas tubuh supaya dapat mengurangi resiko 

terpapar virus covid 19, dan juga bisa mengurangi penyebaran 

covid 19 yang ada di indonesia. 

Tingkat partisipasi yang rendah sangat mempersulit 

pemerintah dalam mensukseskan program vaksinasi dan juga 

memperlambat proses normalisasi di berbagai sektor. Mobilisasi 

yang dilakukan oleh aparatur desa bertujuan untuk mempercepat 

pemerataan vaksinasi dan menormalisasi berbagai faktor yang 

terpengaruh oleh adanya covid 19. Desa yang menjadi lokasi 

peneliti dalam melakukan penelitian ini terdapat masyarakat yang 

kontra terhadap vaksinasi covid 19, sehingga vaksinasi yang 

dilakukan di desa Gayau Sakti kurang efektif dikarenakan 

respons dari masyarakat yang kurang bisa menerima suatu obat 

yang masih terdengar baru bagi masyarakat. Bukan hanya 

vaksinasi covid 19 yang tidak bisa diterima masyarakat, akan 

tetapi virus covid 19 juga pada awalnya diragukan oleh 

masyarakat karena masyarakat desa Gayau Sakti beranggapan 

bahwa covid 19 hanyalah virus flu yang terlalu dilebih-lebihkan 

demi suatu kepentingan politik.  

Siti Nadia Tarmizi selaku jubir vaksinasi kemenkes 

mengatakan bahwa pemberian vaksinasi diberikan oleh 

pemerintah secara gratis, semua administrasi terkait tentang 

vaksinasi ditanggung oleh pemerintah, dan vaksinasi akan 

dilakukan secara bertahap. Mengutip dari situs resmi 

covid10.go.id, pemerintah telah mengeluarkan petunjuk 

pelaksanaan terkait dengan vaksinasi covid 19. Aturan mengenai 

vaksinasi covid 19 tersebut tertera dalam keputusan direktorat 

jendral pencegahan dan pengendalian penyakit nomor 

HK.02.02/4/1/2021, yang didalamnya menjelaskan mengenai 

petunjuk teknis pelaksaan vaksinasi dalam rangka 

penanggulangan pandemi covid 19, berikut adalah tahapan-

tahapan vaksinasi yang dilakukan oleh pemerintah:  
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1. Tahap 1 (Januari-April 2021) 

Pada tahap pertama pelaksanaan vaksinasi yang 

menjadi prioritas utama adalah tenaga kesehatan, 

asiste tenaga kesehatan, tenaga penunjang serta 

mahasiswa yang sedang menjalani pendidikan profesi 

kedokteran yang bekerja pada pelayanan kesehatan. 

2. Tahap 2 (Januari-April 2021) 

Adapun sasaran vaksinisasi covid-19 tahap 2 yaitu 

a. petugas pelayanan publik yaitu tentara nasional 

indonesia (TNI)/ kepolisian negara republik 

Indonesia (Polri), Aparat Hukum, dan Petugas 

Pelayanan Publik lainnya yang meliputi petugas 

di bandara/ pelabuhan/ stasiun/ terminal, 

perbankan, perusahaan listrik negara, dan 

perussahaan daerah air minum, serta petugas lain 

yang terkibat secara langsung memberikan 

pelayanan kepada masyarakat.  

b. Kelompok usia lanjut (≥ 60 tahun) 

3. Tahap 3 (April 2021- Maret 2022) 

Vaksinasi covid 19 pada tahap ke tiga ini mengarah 

kepada masyarakat rentan dari segi aspek sosial, 

ekonomi, dan geospasial.  

4. Tahap 4 (April 2021 – Maret 2022) 

Sasaran vaksinasi pada tahap ke empat di tujukan 

kepada masyarakat dan pelaku perekonomian lainnya 

menggunakan pendekatan kluster sesuai dengan 

ketersediaan vaksin.
41

 

Vaksinasi yang diterima masyarakat Gayau Sakti 

pertama kali pada bulan april 2021, dalam upaya mensukseskan 

program vaksinasi, aparatur desa lebih dulu memberikan 

pencerahan kepada masyarakat terkait dengan vaksinasi yang 

akan diberikan. Aparatur desa melakukan sosialisasi kepada 

masyarakat desa Gayau Sakti secara terbuka kepada siapa saja 

                                                             
41Malangkab.go.id, “Tahapan dan Prioritas Vaksinasi covid 19”, 

https://dinkes.malangkab.go.id/pd/detail?title=dinkes-opd-tahapan-dan-prioritas-

vaksinasi-covid-19, diakses pada 25 maret 2023 pukul 22.10.  

https://dinkes.malangkab.go.id/pd/detail?title=dinkes-opd-tahapan-dan-prioritas-vaksinasi-covid-19
https://dinkes.malangkab.go.id/pd/detail?title=dinkes-opd-tahapan-dan-prioritas-vaksinasi-covid-19
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yang mau mengikuti vaksinasi covid 19, atau sekedar ingin tau 

mengenai vaksinasi covid 19. Sosialisasi yang dilakukan oleh 

aparatur desa Gayau Sakti ini bertujuan untuk mencegah 

masyarakat mempercayai dan menghibau masyarakat untuk 

waspada terhadap banyakya isu-isu mengenai vaksinsi covid 

yang berbahaya bagi tubuh manusia. Masyarakat yang berada di 

lingkungan pedesaan pada umumnya sangat mudah mempercayai 

berita-berita yang beredar melalui sosial media, dan sangat jarang 

bagi masyarakat yang hidup di lingkungan pedesaan mau untuk 

mencari tahu dari kebenaran berita tersebut. 

Sosialisai yang dilakukan oleh aparatur desa Gayau Sakti 

ini tidak hanya dilakukan sekali saat hendak diadakannya 

vaksinasi covid 19. Sosialisasi dilakukan secara bertahap, mulai 

dari aparatur desa yang medapatkan sosialisasi dari stgas covid 

19 dari tingkat kecamatan Seputih Agung, kemudian aparatur 

desa dihumbau untuk memberikan informasi kepada masyarakat 

mengenai vaksinasi covid 19. Sosialiasi yang ke dua 

dilaksanakan oleh aparatur desa yang langsung mendatangkan 

satgas covid 19 tingkat kecamatan Seputih Agung dan 

memberikan sosialisasi kepada masyarakat supaya masyarakat 

lebih yakin dengan keamanan dari vaksinasi covid 19. Aparatur 

desa yang diberi amanah untuk menyampaikan atau 

mensosialisasikan vaksinasi covid 19 adalah kepala dusun yang 

ada di desa Gayau Sakti yang kemudian memberikan amanat 

kepada setiap ketua Rukun Tetangga(RT) untuk menyampaikan 

kepada masyarakat karena ketua RT dinilai lebih mudah 

dipercaya oleh setiap masyarakat.  

Ketua RT dan aparatur desa lainnya melakukan 

sosialisasi kepada masyarakat tidak hanya melalui sebuah 

sosialisai yang diadakan di balai kampung Gayau Sakti, aparatur 

desa dan ketua-ketua RT melakukan sosialisai kepada masyarakat 

biasanya melalui acara-acara keagamaan seperti yasinan rutin dan 

kegiatan keagamaan lainnya. Sosialisai yang dilakukan oleh 

aparatur desa merupakan upaya untuk melaksanakan peran yang 

ada pada mereka, juga merupakan tugas pokok dan fungsi dari 

aparatur desa yang telah disebutkan dalam undang-undang. 
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Aparatur desa Gayau Sakti tidak hanya berperan memberikan 

sosialisai kepada masyarakatnya, akan tetapi juga memberikan 

contoh kepada masyarakat yang hendak di vaksinasi, setiap 

aparatur desa menjadi sasaran vaksinasi ketika vaksinasi pertama 

dilakukan di desa Gayau Sakti. Setelah dilakukan pemberian 

vaksinasi covid 19 kepada aparatur desa Gayau Sakti Masyarakat 

diharapkan memiliki kemauan untuk mengikuti vaksinasi covid 

19, hal ini juga untuk menyelesaikan permasalahan covid 19 yang 

ada di desa Gayau Sakti dan diharapkan menjadi pemutus rantai 

penyebaran covid 19 di desa Gayau Sakti.  

Pada pelaksanaan vaksinasi covid 19, aparatur desa juga 

memiliki peran besar untuk mensukseskan progaram vaksinasi. 

Aparatur desa Gayau Sakti berperan mengondisikan jalannya 

vaksinasi yang diselenggarakan di balai kampung Gayau Sakti, 

dan mendatangi rumah-rumah warga yang tidak terdata dalam 

pelaksanaan vaksinasi covid 19. Pada saat pelaksanaan vaksinasi 

berlangsung aparatur desa ada yang bertugas untuk terjun ke tiap-

tiap rumah untuk kembali mengonfirmasi kepada masyarakat 

bahwa sedang ada vaksinasi covid 19 yang dilakukann di desa 

Gayau Sakti. Jumlah vaksinasi yang cukup terbatas juga 

terkadang menjadi salah satu faktor peghambat bagi aparatur desa 

untuk segera menyelsaikan misi untuk menyebarkan vaksinasi 

kepada masyarakat desa Gayau Sakti, tidak sedikit masyarakat 

yang sudah terlanjur datang untuk mengikuti vaksinasi, dan sudah 

menunggu lama akan tetapi tidak mendapatkan vaksinasi covid 

19. Hal tersebut juga memicu rasa malas timbul di masyarkat 

untuk mengikuti vaksinasi covid 19. 

B. Efektifitas Pelaksanaan Vaksinasi Covid 19 Pada Masyarakat 

Desa Gayau Sakti 

Pelaksanaan vaksinasi di desa Gayau Sakti 

dilangsungkan setelah mendapatkan jatah vaksinasi yang 

diberikan oleh pemerintah. Proses pelaksanaan vaksinasi dan juga 

keberhasilan pelasanaan vaksinasi yang diselenggarakan oleh 

pemerintah yang diadakan di desa Gayau Sakti termasuk ke 

dalam proses pemerataan vaksinasi covid 19. Dalam upaya 

pemerintah untuk memutus rantai penyebaran covid 19, dan juga 
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untuk meningkatkan imunitas tubuh pada masyarakat supaya 

tudak rentan terpapar penyakit menjadi tujuan utama pemerintah 

menyelenggarakan vaksinasi covid 19. Pemerintah memberikan 

vaksinasi covid 19 secara gratis kepada masyarakat dengan 

harapan semua golongan masyarakat bisa mengikuti program 

vaksinasi covid 19 dan memutus rantai penyebaran covid 19.  

Vaksinasi covid 19 yang diberikan oleh pemerintah 

disalurkan kepada masyarakat secara bertahap. Vaksinasi covid 

19 memiliki beberapa efek samping yang biasanya dialami oleh 

penerima vaksinasi covid 19 seperti demam, dan menggigil. Efek 

samping yang ditimbulkan dari setelah penerima menerima 

vaksinasi covid 19 tersebut merupakan hal yang wajar dan tidak 

berbahaya. Sosialisasi yang dilakukan oleh berbagai pihak untuk 

memberitahukan kepada masyarakat mengenai vaksinasi covid 

19 yang memiliki efek samping seperti demam dan juga badan 

terasa menggigil sudah disampaikan oleh pihak satgas covid 19 di 

setiap daerah dan juga disampaikan didalam sosialisai covid 19 

yang dilakukan oleh aparatur-aparatur desa untuk mengantisipasi 

masyarakat memiliki pandangan bahwa vaksinasi covid 19 

berbahaya bagi tubuh. Langkah-langkah dalam mengantisipasi 

efek samping dari vaksinasi covid 19 tersebut diberikan pada saat 

sosialisasi covid 19 dan pada saat pelaksanaan vaksinasi covid 

19. Bagi penerima vaksinasi covid 19 diberikan arahan untuk 

menghubungi pihak puskesmas terdekat apabila efek samping 

dari vaksinasi covid 19 dirasa tak kunjung reda.  

Efektifitas pelaksanaan vaksinasi covid 19 dapat 

ditingkatkan dengan memberikan edukasi kepada masyarakat 

dengan harapan masyarakat menerima vaksinasi dengan tangan 

terbuka dan mendukung program vaksinasi. Dalam memberikan 

edukasi kepada masyarakat, informasi yang disampaikan haruslah 

mudah dipahami dan mudah diterima oleh masyarakat agar tidak 

terjadi banyak penolakan dari masyarakat. Pendekatan yang 

dilakukan oleh aparatur desa juga menjadi salah satu faktor yang 

bisa mendukung suksesnya program vaksinasi covid 19. Aparatur 

desa termasuk ke dalam jajaran masyarakat yang mengurus 

pemerintahan yang ada di desa, yang berarti aparatur desa 
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menjadi orang yang menjadi panutan dan contoh untuk 

masyarakatnya. Sebagai pembuktian kepada masyarakat bahwa 

vaksinasi yang diterima aman oleh tubuh manusia, aparatur desa 

menjadi penerima vaksinasi covid 19 pertama sebelum 

masyarakat. Aparatur desa lantas memberikan penjelasan kepada 

masyarakat yang ada dibawah naungannya bahwasannya 

vaksinasi tidaklah berbahaya dan juga mengandung hal-hal 

berbahaya seperti yang banyak beredar dimedia  sosial, hanya 

saja tetap ada efek samping dari penerimaan vaksinasi covid 19.  

Dengan berbagai upaya dan strategi yang dilakukan oleh 

pemerintah, golongan masyarakat yang menolak vaksinasi 

tetaplah tidak sedikit, bahkan dalam kasus yang terjadi setelah 

vaksinasi dosis dua diberikan ada beberapa oknum yang 

membuat bukti telah mengikuti vaksinasi untuk mendapatkan 

pelayanan pemerintah yang setara dengan orang yang sudah 

menerima vaksinasi covid 19. Salah satu upaya pemerintah agar 

masyarakat berkenan mengikuti vaksinasi covid 19 adalah 

dengan melakukan pembatasan akses masyarakat dalam 

mendapatkan pelayanan publik. Pembatasan ini diperuntukkan 

bagi masyarakat yang belum menerima vaksinasi dan menentang 

vaksinasi, upaya ini memiliki peluang lebih besar dalam 

mensuksekan program vaksinasi daripada hanya sekedar 

melakukan sosialisasi kepada masyarakat. Dengan adanya 

pembatasan ini masyarakat dimobilisasi oleh pemerintah untuk 

mengikuti program vaksinasi yang diselenggarakan oleh 

pemerintah, mempersempit ruang gerak masyarakat diharapkan 

mampu menggerakkan masyrakat untuk mengikuti vaksi nasi 

covid 19. 

Efektifitas dalam pelaksanaan vaksinasi covid 19 yang 

ada di desa Gayau Sakti tidak lepas dari adanya dukungan dari 

berbagai pihak luar selain aparatur desa yang ada di desa Gayau 

Sakti. Faktor-faktor yang mendukung efektifitas vaksinasi adalah 

adanya kerja sama antara pihak aparatur desa dengan tenaga 

kesehatan yang tergabung dalam satgas covid 19, POLRI, dan 

relawan-relawan covid 19. Adanya kerja sama antara aparatur 

desa Gayau Sakti dengan tenaga kesehatan mampu meningkatkan 
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kesadaran masyarakat mengenai pentingnya vaksinasi covid 19 

untuk memutus rantai penyebaran covid 19, dan juga untuk 

meningkatkan tingkat kekebalan tubuh seseorang dari penyakit-

penyakit yang rentan menyerang tubub seseorang. Kerja sama 

aparatur desa dengan POLRI juga dibutuhkan untuk membantu 

menertibkan jalannya proses vaksinsi, dan juga mengondisikan 

masyarakat dalam mematuhi protokol kesehatan yang telah ada 

sebagai upaya bentuk pencegahan penyebaran covid 19. 

Vaksinasi covid 19 terus diupayakan oleh aparatur desa 

Gayau Sakti lantaran setiap pelayanan pemerintah mengharuskan 

setiap orang menyertakan atau menunjukan bukti bahwa mereka 

telah mengikuti atau mendapat vaksinasi covid 19. Sertifikat 

vaksinasi menjadi bukti bahwa seseorang telah mengikuti 

vaksinasi covid 19, dan sebagai syarat untuk mendapatkan 

pelayanan pemerintah. Bukti vaksinasi covid 19 digunakan 

sebagai syarat vaksinasi covid 19 tidak hanya sebagai formalitas 

untuk mendapatkan pelayanan pemerintah, akan tetapi juga demi 

keamanan bgai setiap orang agar dapat terhindar dari 

terjangkitnya virus covid 19 dan juga meningkatkan imunitas 

tubuh seseorang. Upaya aparatur desa dalam mengajak dan 

memberikan edukasi masyrakat dilakukan secara berkala kepada 

masyarakat demi mendapatkan respon yang positif dari 

masyarakat.  

Beberapa upaya aparatur desa dalam menjalankan peran 

guna memaksimalkan efektifitas vaksinasi yang dilakukan di desa 

Gayau Sakti diantaranya adalah: 

1. Memberikan pelayanan kepada masyarakat yang kurang mampu. 

2. Meningkatkan fasilitas yang mampu menunjang efektifias 

pelaksanaan vaksinasi. 

3. Menghampiri setiap rumah masyarakat dan mengajak untuk ikut 

serta dalam vaksinasi covid 19. 

4. Memberikan himbauan kepada masyarkat demi meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan berbahayanya covid 19, dan 

pentingnya vaksinasi covid 19. 

Pelaksanaan vaksinasi covid 19 yang dilaksanakan di 

desa Gayau Sakti dengan desa-desa yang ada sebagai tetangga 
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desa memiliki nilai yang lebih kecil dari pada desa-desa tetangga, 

baik yang masih berada dalam satu kecamatan ataupun desa yang 

berasal dari kecamatan lain yang berada disekitar desa Gayau 

Sakti. Nilai kesadaran masyarakat akan pentingnya vaksinasi 

covid 19 merupakan faktor utama yang menjadikan vaksinasi di 

desa Gayau Sakti menjadi lambat, dan ada faktor isu-isu yang 

memberikan kabar bahwasannya vaksinasi covid 19 berbahaya 

bagi tubuh manusia. Perbandingan data vaksinasi covid 19 dapat 

dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Data Vaksinasi Covid 19 

Nama Desa 

Jumlah 

Pendudu

k 

 

Vaksinasi 1 

 

Vaksinasi 2 

2021 2022 2021 2022 

Gayau Sakti 4.828 1.562 708 825 865 

Purnama 

Tunggal 
2. 947 2.030 729 987 875 

Mujirahayu 4.779 1.825 858 849 730 

Dono Arum 5. 183 1.936 1.087 958 1.159 

Sumber: Kelurahan Desa Gayau Sakti Kecamatan Seputih Agung 

Kabupaten Lampung 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa tingkat 

partisipasi masyarakat yang mengikuti vaksinasi covid 19 tahun 

2021 terdapat di desa Purnama Tunggal yaitu sebanyak 2.030 

orang, sedangkan di urutan kedua berada di desa Dono Arum 

yaitu sebanyak 1.936 orang, di tingkatan ke tiga adalah desa 

Mujirahayu yaitu sebanyak1.825 orang, dan desa Gayau Sakti 

berada di urutan terakhir yaitu sebanyak1.562 orang, yaitu 

sebagai tingkat partisipasi vaksinasi paling rendah. Data tersebut 

merupakan data yang ada di desa Gayau Sakti pada saat vaksinasi 

pertama dan kedua sudah dilakukan, dan belum termasuk ke 

dalam vaksinasi ke tiga atau vaksin booster. Setelah adanya 

upaya dari aparatur desa dan juga kerjasama antara aparatur desa 

dan beberapa petugas kesehatan untuk memberikan penyuluhan 
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kepada masyarakat terkait vaksinasi covid yang pada dasarnya 

diperuntukan untuk mencegah terjadinya penularan covid 19 dan 

meningkatkan imunitas tubuh supaya lebih kebal terhadap 

penyakit. Upaya aparatur desa dalam memberikan wawasan 

kepada masyarakat mengenai vaksinasi covid 19 membuahkan 

hasil, dengan terjadi banyak peningkatan partisipasi di setiap desa 

yang bisa dilihat dalam tabel di tahun 2022. 

Peningkatan yang ada di setiap desa tersebut tidak lepas 

dari upaya pemerintah desa yang mengajak dan menghimbau 

masyarakat untuk mengikuti vaksinasi covid 19. Vaksinasi covid 

19 sudah dilakukan beberapa kali, akan tetapi bagi setiap desa 

untuk mencapai seratur persen masyarakat merupakan hal yang 

sangat sulit, mengingat ada beberapa masyarakat yang berada di 

dalam keadaan tidak bisa mengikuti vaksinasi covid 19. Selain 

masyarakat yang pada dasarnya tidak mengikuti vaksinasi covid 

19, terdapat beberapa masyarakat yang memiliki pendirian kuat 

untuk tidak mengikuti vaksinasi covid 19, masyarakat golongan 

tersebut meyakini bahwa vaksinasi akan berdampak buruk bagi 

tubuh seseorang. 

Setelah berbagai upaya dilakukan oleh pihak aparatur 

desa dan pemerintah, akhirnya pemerintah pusat memberikan 

sebuah ketentuan yang mempertegas pentingnya vaksinasi covid 

19. Pemerintah pusat menertbitkan undang-undang yang dimuat 

dalam peraturan presiden No. 14 tahun 2021 Pasal 13A, yang 

mana dalam peraturan presiden tersebut memberikan ketegasan 

terkain setiap masyarakat untuk mengikuti vaksinasi covid 19. 

Peraturan presiden No. 14 tahun 2021 Pasal 13A menjelaskan 

bahwa masyarkat yang termasuk ke dalam sasaran wajib 

vaksinasi wajib mengikuti vaksinasi guna mencegah serta 

memutus rantai penyebaran covid 19. Bagi masyarakat yang 

enggan mengikuti vaksinasi covid 19 dan masyarakat tersebut 

termasuk kedalam sasaran vaksinasi covid 19, maka akan 

dikenakan sanksi-sanksi sebagai berikut: 

1. Penundaan atau penehentian pemerian jaminan sosial 

atau bantuan sosial.  
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2. Penundaan atau pemberhentian layanan administrasi 

pemerintahan.  

3. Denda.  

Awal mula peraturan ini dibuat guna untuk 

meningkatkan vaksinasi covid yang pada awal 

kemunculannya di indonesia mendapatkan respons negatif 

dari masyarakat. Masyarakat yang memberikan respon negatif 

terhadap vaksinasi akan berdampak pada lambatnya 

penyebaran vaksinasi itu sendiri. Pemerintah kemudian 

menerbitkan peraturan tersebut untuk menekan masyarakat 

yang enggan mengikuti vaksinasi covid 19, dengan cara 

memutus beberapa akses untuk kepengurusan administrasi 

pemerintahan. Masyarakat yang pada awalnya kontra terhadap 

vaksinasi covid 19, saat ini tidak punya pilihan selain 

mengikuti peraturan yang telah di tetapkan oleh pemerintah 

pusat dalam rangka memutus rantai penyebaran covid 19 di 

indonesia. Peraturan yang di buat tersebut mampu 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam mengikuti 

vaksinasi covid 19. Mobilisasi yang dilakukan oleh 

pemerintah berhasil menggerakkan masyarakat untuk 

mengikuti program pemerintah, meskipun dengan sedikit 

paksaan dari pemerintah sehingga masyarakat tidak 

mempunyai opsi lain selain mengikuti vaksinasi untuk 

mendapatkan sertifikat vaksinasi. 

Desa Gayau Sakti adalah desa yang mayoritasnya 

beragama islam, pada awal kemunculan vaksinasi covid 19 di 

Indonesia banyak isu-isu dan berita hoaks yang beredar di 

masyarakat bahwa vaksinasi yang di berikan kepada 

masyarakat mengandung unsur-unsur yang dinilai haram. 

Banyak masyarakat yang mempercayai bahwa di dalam 

vaksinasi mengandung lemak babi atau minyak babi, sehingga 

masyarakat enggan mengikuti vaksinasi covid 19. Vaksinasi 

covid 19 yang didatangkan dari farmasi China telah 

mendapatkan pengujian oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), 

hasil yang diberikan oleh MUI terkait dengan vaksinasi covid 

19 adalah halal. Sertifikasi halal yang diberikan oleh MUI 
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terhadap vaksinasi tertentu, fatwa MUI No. 2 tahun 2021 

menetapkan bahwa vaksinasi yang diprodiksi oleh Bio farma 

(PERSERO) yang pada awalnya adalah vaksin yang berasal 

dari China yaitu vaksin Sinovac telah ditetapkan kehalalannya 

dan juga keamanannya. Vaksin Zifivak telah ditetapkan 

kehalalannya oleh MUI pada 9 oktober 2021, vaksin tersebut 

ditetapkan halal dan suci oleh MUI karena empat poin penting 

yaitu, vaksin jenis ini tidak terdapat kandungan babi ataupun 

jenis turunannya, kemudian vaksin ini juga tidak 

memanfaatkan bagian tubuh manusia, kemudian vaksin 

Zifivak ini menggunakan sel ovarium hamster China yang 

sudah mendapatkan lisensi halal dari MUI dan boleh 

dimanfaatkan sebagai obat dan juga vaksin, kemudian poin ke 

empat adalah fasilitas produksi yang suci dan hanya 

digunakan untuk membuat vaksinasi covid 19. Vaksinasi yang 

ditetatpkan halal oleh MUI berikutnya adalah vaksin Merah 

Putih yang diproduksi oleh PT. Biotis Pharmaceuticals yang 

bekerja sama dengan Universitas Airlangga (UNAIR), 

keputusan unruk menhalalkan vaksin ini tertera dalam fatwa 

MUI No. 8 tahun 2022 yang menetapkan vaksin Merah Putih 

ini halal dan suci. Ketiga jenis vaksinasi tersebut adalah 

vaksinasi yang sudah melalui uji coba oleh MUI dan 

mendapatkan lisensi halal untuk digunakan, sedangkan untuk 

jenis vaksin lain seperti Astra Zeneca, Pfizer, Moderna, 

Janssen, dan Sinopharm termasuk ke dalam vaksin non halal 

karena ada yang mengandung unsur-unsur babi, dan juga 

proses produksi yang tertup. Vaksin non halal tetap boleh 

digunakan, mengacu pada fatwa MUI No. 14 tahun 2021 

dijelaskan bahwa penggunaan vaksin jenis Astra Zeneca boleh 

digunakan, lantaran keadaan mendesak, tidak adanya 

alternatif lain, dan juga ketersediaan vaksinasi yang masih 

terbatas di Indonesia. Ketetapan halal yang ditetapkan oleh 

MUI berdasar pada tiga poin penting yaitu: 

1. Bahan baku, bahan tambahan, dan bahan penolong 

yang halal. 
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2. Proses produksi yang halal, dan tidak terkontaminasi 

najis. 

3. Sistem perusahaan yang menjamin kehalalannya 

mulai dari awal sampai akhir.  

Faktor kehalalan yang menjadi keraguan bagi 

masyarakat desa Gayau Sakti sudah bisa dijelaskan oleh 

aparatur desa berdasarkan dari fatwa MUI yang telah 

disebutkan diatas. Masyarakat yang menentang vaksinasi 

dengan alasan meragukan kehalalannya tidaklah sepenuhnya 

salah, akan tetapi berdasarkan dengan fatwa dari MUI yang 

sudah lebih dulu memeriksa kandungan vaksinasi yang akan 

disebarkan di Indonesia mengingat mayoritas masyarakat 

yang ada di Indonesia beragama Islam. Majelis Ulama 

Indonesia memutuskan bahwa vaksinasi dinyatakan halal 

penggunaannya, keputusan ini berdasarkan pengujian yang 

sudah dilakukan oleh MUI, terdapat beberapa jenis vaksinasi 

yang belum terbukti kehalalannya, tetapi berdasarkan dengan 

keadaan yang mendesak maka, vaksinasi tersebut boleh 

digunakan yang mana penggunaannya adalah sebagai obat. 

Pelaksanaan sosialisasi yang dilakukan oleh aparatur desa 

Gayau Sakti menjelaskan bahwa dalam vaksinasi covid 19 

yang akan diberikan kepada masyarakat sudah melalui 

pengecekan dari MUI sehingga mendapatkan verifikasi halal 

dari MUI.  

Vaksinasi dosis satu dan vaksinasi dosis dua yang 

telah diberikan kepda masyarakat dinilai telah mangalami 

peningkatan seiring dengan berjalannya peraturan pemerintah 

yang mengahruskan masyarakat untuk mengikuti vaksinasi 

sebagai syarat untuk mendapatkan pelayanan pemerintah. 

Pencapaian vaksinasi yang dinilai cukup, yaitu sekitar 60 

sampai 70% pada vaksinasi dosis satu dan vaksinasi dosis dua 

akan dilanjutkan ke vaksinasi dosis tiga. Vaksinasi dosis tiga 

atau booster akan diberikan kepada masyarakat yang sudah 

mendapatkan vaksinasi dosis satu dan vaksinasi dosis dua, 

pemberian vaksinasi dosis tiga akan diberikan kepada 

masyarakat yang sudah menerima vaksinasi dosis satu dan 
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vaksinasi dosis dua dalam jangka waktu enam bulan. 

Vaksinasi dosis tiga diberikan kepada masyarakat dengan 

tujuan untuk meningkatkan imunitas tubuh dan juga 

meningkatkan efek dari vaksinasi dosis satu dan vaksinasi 

dosis dua, pemberian vaksinasi dosis tiga ini akan 

meningkatkan dan menyempurnakan vaksinasi dosis 

sebelumnya yang sudah sedikit melemah efeknya, pernyataan 

ini diungkapkan oleh kementrian kesehatan terkait mengenai 

vaksinasi dosis ketiga.  

Masyarakat yang sudah mendapatkan vaksinasi dosis 

satu dan dosis dua, yang termasuk kedalam kategori layak 

mendapatkan vaksinasi dosis tiga. Pemerintah menghimbau 

masyarakat untuk kembali mengikuti vaksinasi dosis ke tiga 

guna mendukung terpututsnya rantai penyebaran covid 19 

yang ada di indonesia. Pemberian vaksinasi dosis tiga yang 

memiliki sisi positif dan di upayakan oleh pemerintah dalam 

pemerataannya, mendapat respon yang kurang baik dari 

masyarakat. Masyarakat beranggapan bahwa vaksinasi dosis 

ke tiga ini hanyalah permaian politik dari pemerintah, dan 

juga menuai banyak kritik dari masyarakat yang berada di 

pedesaan. Vaksinasi dosis ke tiga mulai diberikan kepada 

masyarakat pada 12 januari 2022 yang ditujukan kepada 

masyarakat yang sudah melakukan vaksinasi dosis satu dan 

vaksinasi dosis dua dengan rentan waktu enam bulan dari 

waktu terakhir menerima vaksinasi covid dosis ke dua. 

Vaksinasi dosis ke tiga menjadi persyaratan untuk melakukan 

perjalanan bagi setiap orang yang hendak berpergian 

menggunakan transportasi kereta api dan pesawat terbang. 

Berdasarkan pada surat edaran yang dikeluarka oleh 

kementrian perhubungan No. 84 Tahun 2022 memberikan 

penjelasan mengenai ketentuan pelanggan kereta jarak jauh 

dengan usia 18 tahun ke atas diwajibkan untuk melakukan 

vaksinasi ketiga (booster), dan untuk penumpang kereta jarak 

jauh yang berusia 6 sampai 17 tahun wajib untuk vaksinasi 

dosis ke 2. Berikut adalah persyaratan untuk perjalanan 
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penumpang kereta api menurut SE. No. 84 kementrian 

perhubungan:  

1. Usia 18 tahun ke atas  

a. Wajib vaksin dosis ke tiga (bosster). 

b. Warga Negara Asing (WNA) yang berasal dari 

luar negeri wajib melakukan vaksinasi dosis ke 

dua. 

c. Tidak atau belum divaksin dengan alasan medis, 

wajib menunjukan surat keterangan dokter dari 

rumah sakit.  

2. Usia 6 – 17 tahun  

a. Wajib vaksin ke dua. 

b. Berasal dari perjalaan luar negeri, tidak wajib 

vaksin. 

c. Tidak atau belum divaksin dengan alasan medis, 

wajib menunjukan surat keterangan dokter dari 

rumah sakit.  

3. Usia di bawah 6 tahun  

a. Untuk penumpang kereta jarak jauh yang berusia 

dibawah 6 tahun tidak wajib melakukan vaksinasi 

dan tidak wajib  menunjukan hasil negatif dari 

rapid tes antigen, atau RT-PCR akan tetapi wajib 

dengan pendamping yang memenuhi persyaratan 

perjalanan.
42

 

Kementrian perhubungan menggunakan vaksinasi 

dosis ke tiga( booster ) sebagai persyaratan perjalanan dalam 

negeri dengan tujuan untuk mengurangi resiko penyebaran 

dan penularan virus covid 19. Vaksin dosis ketiga menjadi 

vaksin penyempurna untuk vaksin yang sebelumnya diterima 

oleh masyarakat yaitu vaksinasi dosis satu dan vaksinasi dosis 

ke dua. Selain perjalanan yang menggunakan kereta api, 

pemerintah juga menetapkan ketentuan bagi orang yang 

berpergian menggunakan pesawat terbang. Peraturan yang 

                                                             
42 Surat Edaran Kementrian Perhubungan No. 84 Tahun 2022 Petunjuk 
Pelaksanaan Perjalanan Orang dalam Negeri dengan Transportasi 
Perkeretapian pada Masa Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid 19)  
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diperuntukkan untuk penumpang pesawat terbang ini 

diberlakukan mulai 29 Agustus 2022, peraturan ini dimuat 

pada SE Satuan Tugas Penanganan covid 19 Nomor 24 tahun 

2022 dan addendumnya, dan diatur juga pada SE Kementrian 

Perhubungan No. 82 Tahun 2022. Aturan ini menjelaskan 

beberapa aturan yang harus dterapkan pada penumpang 

pesawat terbang, penulis mengutip berdasarkan dari website 

Garuda Indonesia yang berisikan peraturan diantaranya 

sebagai berikut: 

Gambar 4.1 

Persyaratan Terbang Garuda Indonesia 

SYARAT UMUM  

PENERBANGAN DOMESTIK 

 

PENUMPANG 

 
SYARAT TERBANG 

 

Usia ≥ 18 tahun 

 

Sertifikat vaksin dosis ke 3 

 

Usia 6 – 17 tahun 

 

Sertifikat vaksin dosis ke 2 

Usia ≥ 6 tahun 

Surat keterangan belum/tidak 

divaksin dari dokter rumah 

sakit pemerintah 

WNA usia ≥ 18 tahun 

(dari perjalanan luar 

negeri) 

 

Sertifikat vaksin dosis ke 2 

WNA usia 6-17 tahun 

(belum/tidak vaksin 

karena perjalanan luar 

negeri) 

Dikecualikan dari syarat 

vaksin 

Anak usia <6 tahun dikecualikan dari syarat vaksinasi, 

dan wajib didampingi oleh pendamping yang memenuhi 

syarat vaksin. 

 Sumber: www.garuda-indonesia.com/syaratterbang  

http://www.garuda-indonesia.com/syaratterbang
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Vaksinasi dosis ke tiga yang digunakan sebagai syarat 

untuk perjalanan yang akan dilakukan melalui kereta api 

ataupun pesawat terbang mengharuskan masyarakat yang 

berencana menggunakan kedua transportasi tersebut 

melakukan vaksinasi dosis ke tiga(booster). Persyaratan utama 

tersebut tentu memiliki tujuan yang baik bagi seluruh 

masyarakat, guna untuk menganisipasi penyebaran covid 19 

yang ada di Indonesia. Transportasi kereta api tentu sangat 

banyak digunakan oleh semua kalangan masyarkat, karena 

memiliki nilai efisiensi yang tinggi, berbeda dengan 

transportasi jalur udara yaitu pesawat terbang. Pesawat 

terbang memiliki harga tiket yang tergolong tinggi untuk 

dijangkau oleh kebanyakan masyarakat indonesia, terutama 

masyarakat yang ada di pedesaan, sangat sedikit masyarakat 

yang berasal dari pedesaan untuk memutuskan menggunakan 

pesawat terbang sebagai transportasi untuk berpergian jarak 

jauh dikarenakan harga sekali terbang menggunakan pesawat 

erbang yang tinggi. Oleh karena itu tidak sedikit masyarakat 

yang berada di daerah pedesaan mau untuk mengikuti 

vaksinasi covid 19, karena masyarakat menilai bahwa 

vaksinasi dosis ke tiga tidak begitu dibutuhkan sebagai 

persyaratan untuk mendapatkan pelayanan publik dari 

pemerintah.  

Vaksinasi covid dosis ke tiga pertamakali diberikan 

kepada masyarakat pada 12 Januari 2022, dan pemerintah 

pusat memberikan istruksi langsung kepada masyarakat 

indonesia untuk melaksanakan vaksinasi dosis ketiga 

(booster). Instruksi yang diberikan oleh entri dalam negri 

kepada masyarakat ini sejalan dengan apa yang diperintahkan 

oleh bapak presiden Joko Widodo untuk segera mempercepat 

pengadaan dan pemerataan vaksin dosis ketiga, dan 

menjadikan bukti vaksinasi dosis ketiga (booster) sebagai 

syarat untuk memasuki fasilitas publik atau fasilitas umum 

seperti perkantoran, tempat wisata, taman umum, pabrik, 

restoran, kafe, pusat perbelanjaan, dan area publik lainnya. 

Menteri dalam negri juga memberikan instruksi kepada setiap 
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kepala daerah untuk melibatkan setiap tokoh agama, tokoh 

masyarakat, tokoh adat, kemudian tim penggerak pembinaan 

kesejahteraan keluarga (PKK), organisasi masyarakat, 

organisasi profesi, serta sumber daya lainnya untuk mebantu 

pemerintah dalam percepatan vaksinasi dosis ketiga di seluruh 

Indonesia.  

Masyarakat yang bertempat tinggal di daerah 

perkotaan pada umumnya akan tetap menerima adanya 

vaksinasi dosis ketiga yang diberikan oleh pemerintah, karena 

pada umumnya fasilitas – fasilitas umum yang ada di 

perkotaan menggunakan bukti vaksinasi dosis ketiga sebagai 

syarat untuk mendapatkan akses tersebut. Peraturan yanng 

mengharuskan masyarakat untuk melakukan vaksinasi dosis 

ke tiga ini lebih banyak diterapkan di wilayah perkotaan, 

karena untuk wilayah perkotaan adalah wilayah yang 

merupakan pusat dari suatu wilayah dan menjadi daerah yang 

padat penduduk, baik yang berasal dariperkotaan itu sendiri 

ataupun dari luar perkotaan. Pada wilayah pedesaan terdapat 

juga fasilitas – fasilitas umum seperti kantor, tempat wisata, 

taman umum, pasar, dan restoran, akan tetapi sangat sedikit 

dari beberapa tempat tersebut yang menerapkan vaksinasi 

dosis ketiga sebagai syarat untuk memasuki tempat tersebut. 

Masyarakat yang berada di daerah pedesaan mayoritas enggan 

untuk melakukan vaksinasi dosis ke tiga, hal tersebut dapat 

dilihat dari pencapaian vaksinasi dosis ke pertama dan 

vaksinasi dosis kedua yang hanya mampu mencapai,,,, 

pencapaian tersebut bisa didapat berkat adanya peraturan 

presiden mengenai vaksinasi sehingga masyarakat yang 

berada di daerah pedesaan tidak mempunyai pilihan lain 

selain mengikuti peraturan yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah, sehingga peran aparatur desa sangat berpengaruh 

untuk mengajak masyarakat berpartisipasi dalam vaksinasi 

dosis ke tiga. 

Aparatur desa Gayau Sakti memberikan peran besar 

terhadap pencapaian vaksinasi yang ada di desa Gayau Sakti. 

Untuk vaksinasi dosis ke tiga dan vaksinasi sebelumnya yang 
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sebelumnya mendapatkan penolakan dari masyarakat desa 

Gayau sakti, saat ini di desa Gayau Sakti mendapatkan 

pencapaian yang melebihi angka 50% untuk vaksinasi dosis 

ke tiga. Proses aparatur desa Gayau Sakti dalam 

mensukseskan vaksinasi dosis ketiga tentu saja lebih sulit 

daripada proses untuk meningkatkan partisipasi vaksinasi 

pada dosis satu dan dosis dua, karena kegunaan dari bukti 

sertifikat vaksin dosis ketiga tidak banyak dipertanyakan pada 

saat melakukan berbagai kegiatan dan juga memasuki fasilitas 

– fasilitas umum. Mayoritas masyarakat yang berada di 

pedesaan mengikuti vaksinasi covid 19 karena bukti vaksinasi 

menjadi sebuah persyaratan dalam berbagai aktivitas. 

Meskipun aparatur desa mengalami kesulitan dalam mengajak 

masyarakat untuk berpartisipasi dalam mengikuti vaksinasi 

dosis ketiga, aparatur desa Gayau Sakti tetap berusaha demi 

meningkatkan minat masyarakat untuk berpartisipasi 

mengikuti vaksinasi dosis ketiga yang memiliki tujuan baik 

yaitu untuk meningkatkan imunitas tubuh seseorang dan 

menekan angka penyebaran covid 19 serta mengurangi resiko 

tertularnya virus covid 19. Aparatur desa Gayau Sakti dalam 

mensukseskan vaksinasi dosis ke tiga mengambil beberapa 

tindakan untuk meningkatkan minat masyarakat dalam 

berpartisipasi mengikuti vaksinasi dosis ketiga diantaranya 

adalah: 

1. Persamaan persepsi antar aparatur desa 

Penyamaan persepsi ini bertujuan untuk mendapatkan 

strategi bagi aparatur desa demi meningkatnya pastisipasi 

masyarakat dalam vaksinasi dosis ketiga. Persamaan 

persepsi antar aparatur desa ini dilakukan dalam rapat yang 

melibatkan seluruh bagian pemerintahan desa Gayau Sakti.  

2. Kolaborasi dengan instansi terkait  

Untuk mensukseskan vaksinasi dosis ketiga, aparatur desa 

Gayau Sakti bekerja sama dengan puskesmas kecamatan 

Seputih Agung dan Juga Polsek Seputih Agung. Kerjasama 

aparatur desa dengan intansi tersebut dapat dilihat melalui 

strategi pemberian undangan vaksinasi dan penjemputan 
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pada masyarakat yang belum melakukan vaksinasi. Surat 

yang diberikan kepada masyarakat menggunakan kop surat 

dari pihak kepolisian dengan tujuan masyarakat merasa 

was-was karena sudah dipanggil oleh pihak berwenang. 

3. Memanfaatkan peran tokoh agama dan tokoh adat 

Peran tokoh agama di desa Gayau Sakti memberikan 

pengaruh besar dimasyarakat dalam masalah yang ada di 

kehidupan sehari-hari. Aparatur desa melihat peluang yang 

bisa digunakan untuk menggerakkan kesadaran masyarakat 

melalui tokoh agama yang ada di desa Gayau Sakti. 

4. Sosialisasi vaksinasi covid 19  

Sosialisasi vaksinasi covid merupakan upaya penyampaian 

informasi oleh dinas kesehatan dan juga aparatur desa 

kepada masyarakat mengenai vaksinasi covid 19. Tujuan 

utama dari penyampaian informasi ini supaya masyarakat 

memiliki pemahaman yang baik terkait dengan vaksinasi 

covid 19. 

Langkah-langkah yang dilakukan aparatur desa Gayau Sakti 

sebagaimana yang telah disebutkan di atas mampu meningkatkan 

jumlah partisipasi masyarakat untuk mengikuti vaksinasi covid 19. 

Partisipasi masyarakat yang ada dalam pelaksanaan vaksinasi 

banyak termasuk ke dalam partisipasi mobilisasi dan bukanlah 

partisipasi otonom, atau partisipasi yang berdasarkan pada kesadaran 

diri sendiri. Berikut ini merupakan data yang diperoleh oleh peneliti 

terkait dengan jumlah partisipasi masyarakat dalam vaksinasi covid 

dosis ketiga: 

Tabel 4.2 

Data Vaksinasi Dosis Ketiga 

 

Gelombang vaksinasi 

 

Jumlah Partisipasi 

 

Vaksinasi dosis ketiga 

gelombang pertama 

275 orang 

 

Vaksinasi dosis ketiga 

gelombang terakhir 

1.584 orang 
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Dari tabel diatas dapat dilihat terdapat peningkatan 

pada jumlah partisipasi masyarakat yang mengikuti vaksinasi 

covid 19 dosis ketiga. Peningkatan yang ada pada vaksinasi 

dosis ketiga dan juga pada vaksinasi dosis satu dan dua 

tidaklah lepas dari peran aparatur desa Gayau Sakti untuk 

mengajak masyarkat mengikuti vaksinasi covid 19. Pemberian 

vaksinasi covid 19 tidaklah memiliki tujuan lain selain untuk 

memberikan perlindungan dari virus covid 19 yang sangat 

berbahaya bagi tubuh, selain bentuk dari pecegahan 

penyebaran covid 19, vaksinasi covid juga dapat 

meningkatkan imunitas tubuh seseorang. Selain dari 

pemeberian vaksinasi covid 19 pada, masyarakat juga 

dihimbau untuk menaati peraturan-peraturan yang berkaitan 

dengan interaksi antar individu atau kelompok, baik yang 

berasal dari daerah yang sama terutama dari luar daerah. 

Pemberian vaksinasi sendiri adalah upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengurangi resiko dari terpaparnya vaksinasi 

covid 19, terdapat beberapa kasus dimana seseorang yang 

telah menerima vaksinasi dosis satu dan dosis dua yang masih 

terpapar covid 19 dikarenakan berpergian ke beberapa tempat 

karena suatu urusan. Oleh karena itu masyarakat selalu 

dihimbau untuk senantiasa menjaga dan menerapkan aturan 

pemerintah selama pandemi covid 19.   
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil pengamatan dan analisis yang 

dilakukan penulis terkait dengan peran aparatur desa Gayau Sakti 

untuk meningkatkan partisipasi vaksinasi pada masyarakat yang 

berada di Desa Gayau Sakti Kecamatan Seputih Agung 

Kabupaten Lampung Tengah, maka peneliti menarik kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Peran aparatur desa dalam mensuksekan vaksinasi covid 19 

memiliki peran yang besar, karena aparatur desa adalah 

aparatur yang selalu bisa dijangkau dan juga menjangkau 

masyarakatnya. Desa Gayau Sakti yang menjadi lokasi 

peneliti unutuk melakukan penelitian merupakan desa yang 

sebagian besar masyarakatnya tidak menyetujui dan 

menentang adanya vaksinasi covid 19. Aparatur desa Gayau 

Sakti berusaha meyakinkan masyarakat dan mengubah 

pandangan masyarakat mengenai vaksinasi covid 19 

sebagaimana yang telah diperintahkan oleh pemerintah pusat 

dalam peraturan Mentri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

84 tahun 2020 tentang pelaksanaan vaksinasi dalam rangka 

penanggulangan pandemi covid 19 BAB VIII pasal 29 ayat 1 

yang menjelaskan bahwa pemerintah daerah harus menyusun 

dan melaksanakan strategi komunikasi dengan meningkatkan 

pemahaman, sikap, dan prilaku masyarakat agar termotivasi 

untuk mengikuti vaksinasi covid 19. Partisipasi yang ada pada 

vaksinasi covid 19 di desa Gayau Sakti sebagian besar 

merupakan parsipasn yang dimobilisasi oleh aparatur desa, 

sehingga mau untuk mengikuti vaksinasi covid 19. Mobilisasi 

yang dilakukan oleh aparatur desa disebabkan oleh 

masyarakat yang tidak bersedia untuk melakukan vaksinasi 

covid 19 dikarenakan banyaknya isu-isu yang berdar di 

masyarakat dimana hal tersebut menyebabkan ketakutan di 

masyarakat untuk melakukan vaksinasi. Pembeerian vaksinasi 

pada masyarakat dilakukan secara bertahap oleh pemerintah, 

mulai dari tenaga kesehatan yang di prioritaskan oleh 
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pemerintah karena berada di garis depan dalam menangani 

covid 19, kemudian pada tahap kedua diberikan pada petugas 

pelayanan publik seperti TINI, PPOLRI, aparat penegak 

hukum, dan petugas pelayanan publik lainnya meliputi 

petugas bandara, stasiun, terminal, perbankan, perusahaan 

listrik negara, dan petugas yang secara langsung memberikan 

pelayanan kepada masyarakat, dan masyarakat yang masuk 

kedalam usia lanjut ≥ 60 tahun. Pada tahap ketiga diberikan 

kepada masyarakat yang rentang ddari segi ekonomi, sosial, 

dan geospasial. Pada tahap ke empat diberikan kepada 

masyarakat dan juga para pelaku perkonomian lainnya.  

2. Efektifitas pelaksanaan vaksinasi covid 19 di desa Gayau 

Sakti memiliki jejak perjalanan yang tidak mudah untuk 

meyakinkan masyarakat yang tidak setuju dengan vaksinasi. 

Partisipasi masyarakat dalam program vaksinasi covid 19 

yang ada di desa Gayau Sakti meningkat seiring dengan 

bertambahnya wawasan masyarakat mengenai edukasi yang 

diberikan oleh tenaga kesehatan dan juga aparatur desa Gayau 

Sakti. Kerjasama yang dilakukan oleh pihak aparatur desa 

Gayau Sakti dalam upaya meningkatkan pertisipasi vaksinasi 

memberikan hasil yang efektif, meskipun peningkatan jumlah 

partisipasi vaksinasi di desa Gayau Sakti bertambah secara 

bertahap, hal ini juga beriringan dengan aparatur desa Gayau 

Sakti yang selalu memberikan himbauan, wawasan, dan 

mengajak masyarakat untuk mengikuti vaksinasi covid 19. 

Peningkatan jumlah partisipasi vaksinasi yang ada di desa 

Gayau Sakti juga dipengaruhi dengan adanya peraturan resmi 

dari pemerintah pusat yang mejelaskan bahwa setiap 

masyarakat yang termasuk ke dalam sasaran vaksinasi covid 

19 wajib mengikuti vaksinasi, dan apabila masyarakat yang 

tergolong ke dalam sasarian vaksinasi tersebut tidak 

melakukan vaksinasi covid 19 maka akan diberikan beberapa 

sanksi. Vaksinasi dosis ketiga yang mulai diberikan pada 

masyarakat menuai banyak kritik dari masyarakat, karena 

masyarakat kebanyakan beranggapan bahwa vaksinasi dosis 

satu dan vaksinasi dosis dua sudah cukup untuk mencegah 
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penyebaran covid 19 di indonesia. Aparatur desa Gayau Sakti 

kembali berupaya untuk mengajak masyarakat desa Gayau 

Sakti untuk mengikuti vaksinasi dosis ke tiga. 

B. Saran  

1. Dalam upaya untuk meningkatkan partisipasi masyarkat 

untuk mengikuti vaksinasi covid 19, diharapkan aparatur 

desa agar memiliki ide lebih kreatif dalam mengajak 

masyarakat untuk mengikuti vaksinasi covid 19, supaya 

masyarakat lebih tertarik untuk mengikuti vaksinasi covid 

19. 

2. Instansi yang bekerjasama dengan aparatur desa 

diharapkan bisa lebih mendekaktan diri kepada 

masyarakat, tidak hanya saat aparatur desa membutuhkan 

saja, namun membuat gerakan tersendiri untuk 

meningkatkan pemahaman dan minat masyarakat 

mengenai vaksinasi covid 19 yang bertujuan untuk 

kelangsungan masyarakat itu sendiri. 

3. Mengingat penelitian yang dilakukan oleh peneliti masih 

belum bisa dikatakan sempurna, diharapkan kepada para 

akademisi melakukan kembali penelitian dengan teori 

yang berbeda dengan teori yang digunakan dalam 

penelitian ini, ataupun meenggunakan teori yang sama 

namun, menggunakan sampel yang berbeda dengan 

penelitian ini, ataupun menggunakan tema yang bebeda.  
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